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Pasal 1

Dalam Peraturan Presiden ini yang dimaksud dengan:

1.

Strategi Nasional Percepatan Pembangunan Daerah
Tertinggal, yang selanjutnya disebut STRANAS-PPDT
adalah dokumen perencanaan pembangunan daerah
tertinggal untuk periode S5 (lima) tahun yang
merupakan penjabaran dari Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional.

Strategi Daerah Percepatan Pembangunan Daerah
Tertinggal Provinsi, yang selanjutnya disebut STRADA-
PPDT Provinsi adalah dokumen  perencanaan
pembangunan daerah tertinggal untuk periode 5 (lima)
tahun di tingkat provinsi yang merupakan bagian
integral dari rencana pembangunan jangka menengah
provinsi.

Strategi Daerah Percepatan Pembangunan Daerah
Tertinggal Kabupaten, yang selanjutnya disebut
STRADA-PPDT Kabupaten adalah dokumen
perencanaan pembangunan daerah tertinggal untuk
periode 5 (lima) tahun di tingkat kabupaten yang
merupakan bagian integral dari rencana
pembangunan jangka menengah kabupaten.

Instansi Pusat adalah kementerian, lembaga
pemerintah nonkementerian, kesekretariatan lembaga
negara, dan kesekretariatan lembaga nonstruktural.
Pemerintah Daerah adalah kepala daerah sebagai
unsur penyelenggara pemerintahan daerah yang
memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah otonom.

Instansi Daerah adalah perangkat daerah provinsi dan
perangkat daerah kabupaten yang meliputi sekretariat
daerah, sekretariat dewan perwakilan rakyat daerah,

dinas daerah, dan lembaga teknis daerah.

Pasal 2

STRANAS-PPDT bertujuan untuk membangun sinergi dan

sinkronisasi  kebijakan serta  program = percepatan
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pembangunan daerah tertinggal secara nasional.

(1)

(2)

(1)

(2)

(1)

(2)

(3)

Pasal 3
STRANAS-PPDT menjadi pedoman dalam penyusunan
rencana strategis Instansi Pusat dan Instansi Daerah.
STRANAS-PPDT sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Presiden ini.

Pasal 4

STRANAS-PPDT sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
dilaksanakan secara terkoordinasi oleh Instansi Pusat
dan mendapat dukungan dari Pemerintah Daerah,
Instansi Daerah, pelaku usaha, dan masyarakat.

Pelaksanaan STRANAS-PPDT sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) dikoordinasikan oleh menteri yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang

pembangunan daerah tertinggal.

Pasal 5
Dalam rangka percepatan pembangunan daerah
tertinggal, gubernur menetapkan STRADA-PPDT
Provinsi dan bupati menetapkan STRADA-PPDT
Kabupaten.
STRADA-PPDT Provinsi sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) merupakan penjabaran dari rencana
pembangunan jangka menengah daerah provinsi
dengan memperhatikan STRANAS-PPDT.
STRADA-PPDT Kabupaten sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) merupakan penjabaran dari rencana
pembangunan jangka menengah daerah kabupaten
dengan memperhatikan STRADA-PPDT Provinsi dan
STRANAS-PPDT.

Pasal 6

Pendanaan yang diperlukan untuk penyelenggaraan

STRANAS-PPDT  dibebankan  kepada  Anggaran
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Pendapatan dan Belanja Negara.

(2) Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirincikan dalam
anggaran masing-masing Instansi Pusat.

(3) Selain pendanaan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), pendanaan yang diperlukan untuk
penyelenggaraan STRANAS-PPDT dapat diperoleh dari
sumber lain yang sah dan tidak mengikat sesuai

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

Pasal 7
Menteri yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang pembangunan daerah tertinggal dan menteri yang
menyelenggarakan  urusan  pemerintah di  bidang
perencanaan pembangunan nasional memfasilitasi
penyusunan STRADA-PPDT Provinsi dan STRADA-PPDT
Kabupaten /Kota.

Pasal 8
Peraturan Presiden ini mulai berlaku pada tanggal

diundangkan.
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Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Presiden ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Negara Republik

Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta

pada tanggal 27 Maret 2018

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,

ttd

JOKO WIDODO

Diundangkan di Jakarta
pada tanggal 2 April 2018

MENTERI HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA
REPUBLIK INDONESIA,

ttd

YASONNA H. LAOLY
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Amanat konstitusi menegaskan bahwa percepatan pembangunan
daerah tertinggal merupakan bagian dari cita-cita nasional untuk
mewujudkan Negara Kesatuan Republik Indonesia yang merdeka, bersatu,
berdaulat, adil, dan makmur. Percepatan pembangunan daerah tertinggal
juga menjadi bagian dari perwujudan tujuan nasional yang tertuang
dalam Alinea Keempat Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945, vaitu
melindungi segenap Bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah
Indonesia, untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial.

Sejalan dengan agenda pembangunan Nawacita yang tercantum
dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015-
2019 terutama Nawacita Kketiga yaitu membangun Indonesia dari
pinggiran dengan memperkuat dacrah dan desa dalam kerangka Negara
Kesatuan Republik Indonesia maka pembangunan daerah tertinggal
merupakan pemihakan (afirmasi) kepada rakyat di daerah tertinggal.

Percepatan pembangunan daerah tertinggal hanya dapat dilakukan
dengan memperkuat koordinasi, kerja sama, dan kemitraan antara
Instansi Pusat dengan Pemerintah Daerah provinsi, Pemerintah Daerah
kabupaten, Instansi Daerah, masyarakat, perguruan tinggi, dan pelaku
usaha yang solid dan berkelanjutan. Oleh sebab itu, dalam upaya
memperkuat kcordinasi, kerja sama, dan kemitraan maka diperlukan

STRANAS-PPDT.

2018, No.41
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B. Tujuan, Sasaran, dan Arah Kebijakan

Tujuan STRANAS-PPDT adalah memberikan pedoman bagi Instansi
Pusat dan Instansi Daerah dalam menyusun program dan kegiatan guna
mendukung  percepatan  pembangunan daerah  tertinggal serta
memberikan acuan bagi Pemerintah Daerah provinsi dan Pemerintah
Daerah kabupaten dalam menyusun STRADA-PPDT Provinsi dan
STRADA-PPDT Kabupaten yang berisi strategi, program, dan kegiatan

untuk mendoreng percepatan pembangunan daerah tertinggal.

Sasaran STRANAS-PPDT adalah:

1. meningkatnya rata-rata pertumbuhan ekonomi di daerah
tertinggal sebesar 6,9% (enam koma sembilan persen) sampai
7,1% (tujuh koma satu persen);

2. menurunnya persentase penduduk miskin di daerah tertinggal
menjadi 15% (lima belas persen) sampai 15,5% (lima belas koma
lima persen);

3. meningkatnya Indeks Pembangunan Manusia di daerah tertinggal
sebesar 62,78; dan

4. berkurangnya kesenjangan antarwilayah yang ditandai dengan

terentaskannya 80 kabupaten tertinggal.

Untuk memberikan kerangka logis dalam mencapai sasaran
percepatan pembangunan daerah tertinggal akan ditunjukkan dalam

Tabel 1.1 berikut ini.
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Tabel 1.1
Kerangka Logis Strategi Nasional Percepatan Pembangunan Daecrah
Tertinggal Sampai Dengan Tahun 2019

2018, No.41

KELUARAN KELUARAN
SASARAN JANGEKA JANGEKA FROGRAM FENANGGUNG JAWAB
MENENGAH FENDEK
Meningkatnya Kesehatan (Angka Jumlah Dokter Program Kementerian Kesechatan,
Indeks Harapan Hidup) per 1000 pemenuhan Kementerian Desa,
Pembangunan Penduduk* tenaga kesehatan | Pembangunan Daerah
Manusia di (Persentase) Tertinggal dan
Daecrah Transmigrasi, Instansi
Tertinggal Pusat Terkait
Frogram
peningkatan
angka harapan
hidup
Program
pembangunan
fasilitas
keschatan
Harapan Lama Angka Partisipasi | Program Kementerian Pendidikan
Sekolah Sekolah SMP peningkatan rata- | dan Kebudayaan,
(Persentase) rata lama sekolah | Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah
Tertinggal dan
Transmigrasi, Instansi
Pusat Terkait
Angka Partisipasi | Program
Sekolah SMA peningkatan
(Persentase) angka melek
huruf
Program
pembangunan
sarana dan
prasaran
pendidikan
Standar hidup - Program Kementerian Pertanian,
layak (Pendapatan pengembangan Kementerian Perdagangan,
Nasional Bruto potensi Kementerian Perindustrian,
Perkapita) (ribu perekonomian Kementerian Kelautan dan
rupiah per tahun) daerah Perikanan, Kementerian
Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi, Instansi
Pusat Terkait
Meningkatnya Peningkatan Peningkatan Program Kementerian Koperasi dan
Laju Produktivitas persentase desa pengentasan Usaha Kecil dan
Petumbuhan Tenaga Kerja dengan kemiskinan Menengah , Kementerian
Ekonomi di (Produk Domestik ketersediaan Sosial, Kementerian
Dacrah Regional jalan memadai Ketenagakerjaan,
Tertinggal BrutofTenaga (jalan aspal)* Kementerian Desa,
(Persentase) Kerja) (Persentase) Pembangunan Daerah
(jutaf orang/tahun) Tertinggal dan
Transmigrasi, Instansi
Pusat Terkait
Program Kementerian Perdagangan,
pembangunan Kementerian Koperasi dan
pasar tanpa Usaha Kecil dan
hangunan Menengah , Kementerian

Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi, Instansi
Pusat Terkait
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-10-

KELUARAN KELUARAN
SASARAN JANGEKA JANGEKA PROGRAM PENANGGUNG JAWAB
MENENGAH FENDEK
Program Kementerian Pekerjaan
peningkatan Umum dan Perumahan
aksesibilitas Rakyat, Kementerian
menuju ibu kota Perhubungan, Kementerian
kabupaten, pusat | Desa, Pembangunan
perekonomian, Daerah Tertinggal dan
layanan Transmigrasi, [nstansi
pendidikan dasar, | Pusat Terkait
dan layanan
kesehatan
Program Kementerian Pekerjaan
pembangunan Umum dan Perumahan
dan pemeliharaan | Rakyat, Kementerian Desa,
jalan dan Pembangunan Daerah
jembatan Tertinggal dan
Transmigrasi, Instansi
Pusat Terkait
Penurunan Penurunan Peningkatan Program Kementerian Koperasi dan
Persentase Persentase persentase pengentasan Usaha Kecil dan
Penduduk Penduduk Miskin rumah tangga kemiskinan Menengah, Kementerian
Miskin (Garis pengguna listrik Sosial, Kementerian
(Persentase) Kemiskinan). & air bersih Pariwisata, Kementerian
(Rp/kapitafbulan) (Utilitas)* Pertanian, Kementerian
(Persentase) Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi, Instansi
Pusat Terkait
Program Kementerian Energi dan
pemenuhan Sumber Daya Mineral,
elektrifikasi Kementerian Desa,
Pembangunan Daerah
Tertinggal dan
Transmigrasi, Instansi
Pusat Terkait
Program Kementerian Pekerjaan
penyediaan air Umum dan Perumahan
bersih dan Rakyat, Kementerian
sanitasi Pertanian, Kementerian
Desa, Pembangunan
Daerah Tertinggal dan
Transmigrasi, [nstansi
Pusat Terkait
Program Kementerian Pekerjaan
pembangunan Umum dan Perumahan
perumahan dan Rakyat, Kementerian Desa,
permukiman Pembangunan Daerah
layak Tertinggal dan
Transmigrasi, Instansi
Pusat Terkait
Tabel 1.2
Sasaran Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal
Sascran | Daser Targe ey Twget M | Smer T
2014 | 2015+ | 3016 | 2017 | G018 | Jois |  MENENGAH Zors | aois 2016 2017 | zois Zois | PENOEK ey | aer | aei | aei7 | sess | 20ie
';‘;:T':EE:;Y; 3.23 3988 | 60,63 | 61,34 | 62,06 | 62,78 m;‘;,:;ﬁh 66,47 66,69 66,92 67,13 67,38 67.61 Eiﬁ:é:;::r 0,234 0.24 0,23 027 0,30 033
(Persentass)
Fertiaipasi
3‘_';':"’::‘1“:;”;‘ 1148 11,70 1no 12,16 12,40 12,66 s.:__“:::;h 91,02 | 9206 | 9186 | 92,99 | 9335 | 0411
Pertamn
ersantase)
ey e
Nasional Bruta 712 724 7,38 7,53 7.69 7,85 -F__:e:#h 68,55 | G842 LI | 72,52 | 73,93
Porkapita] [Ribu Atas
rupiah per tahun] (Persentase]
Bonomial | e | zan | o LT LT eedukpomentic | ay | gom | s | eese | ara | sose | Eredman | gose | e | sats | aosn | sses | sos
vl 62 | 66 | 69 | 71 | gl Tenage momadai
(Persentase) ::::.j::'omnm.n.....p a:.:::.-::::{
Peningkatan
Fenurunas Penurunsn o
Fenduda | w00 | 2nae | ki | 01020104 | 29239912 | 42804400 | 46557991 | 50652901 | 55170055 | pengguna | 6390 | 6494 | 6649 | 6186 | 6023 | 7180
Miskin 180 | 165 | 160 | 155 | [Garis Kemiskinan) listrile B nir
{Persentase) [Rp/kapits /bulan) Eb;.ull::lnl
L‘“" o Sumber: BPS (Podes 2014, Susenas 2015) data diolah Dit. PIDT KDPDIT, 2017
o T‘]:::::Iflm 2014
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Upaya pengentasan daerah tertinggal difokuskan melalui intervensi
kebijakan, program dan kegiatan pembangunan daerah tertinggal dengan
memperhatikan akar masalah yang menjadi penyebab utama ketertinggalan
suatu daerah, peringkat ketertinggalan daerah, persebaran daerah tertinggal
antarprovinsi, capaian kinerja pembangunan secara Lkeseluruhan dan
karakteristik daerah tertentu yang memerlukan keberpihakan secara simultan
dan masif dari Pemerintah Pusat, Instansi Pusat, Pemerintah Daerah provinsi,
Pemerintah Daerah kabupaten, Instansi Daerah, badan usaha milik negara,
badan usaha milik daerah, swasta, dan seluruh pemangku kepentingan

lainnya.

Arah kebijakan percepatan pembangunan daerah tertinggal difokuskan

pada:

1. promosi potensi daerah tertinggal untuk mempercepat pembangunan,
sehingga terbangun kemitraan dengan banyak pihak dan promosi
daerah tertinggal ini juga akan mendorong masyarakat semakin
mengetahui potensi daerah tersebut dan akan aktif dalam membantu

pembangunan;
2. pemenuhan kebutuhan pelayanan dasar publik; dan

3. pengembangan perckonomian masyarakat yang didukung cleh sumber
daya manusia yang berkualitas dan infrastruktur penunjang

konektivitas antara daerah tertinggal dan pusat pertumbuhan.
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BAB II
PENDEKATAN, PRINSIP, DAN POLA PELAKSANAAN PERCEPATAN
PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL

A. Pendekatan Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal
STRANAS-PPDT merupakan acuan bagi Instansi Pusat, Pemerintah
Daerah provinsi, Pemerintah Daerah kabupaten, Instansi Daerah, badan
usaha milik negara, badan usaha milik daerah, swasta, dan seluruh
pemangku kepentingan lainnya dalam menyelenggarakan percepatan
pembangunan daerah tertinggal. Dibutuhkan beberapa pendekatan agar
pregram percepatan pembangunan daerah tertinggal dapat terlaksana

dengan baik dan berkelanjutan, yakni yang dikemukakan berikut ini.

1. Pembangunan dari Pinggiran

Pendekatan ini menekankan pada pengembangan pusat
pertumbuhan dengan menguatkan daerah penyangga (hinterland)
khususnya daerah tertinggal serayva meningkatkan konecktivitas
antarwilayah melalui pembangunan sarana dan prasarana
penunjang, guna mendorong pertumbuhan ekonomi baik di
perkampungan (dusun), desa, kecamatan, distrik, kawasan
transmigrasi, maupun di kawasan perbatasan.

Pendekatan ini juga menekankan pada pemerataan
pembangunan dengan tetap memperhatikan karakteristik wilayah
melalui perluasan akses pelayanan dasar di daerah tertinggal,
terutama bagi masyarakat vang bergerak dalam bidang pertanian,
perikanan, maupun usaha kecil dan menengah, sehingga dapat

meningkatkan produksi, nilai tambah, dan pendapatan.

2. Pembangunan yang Inklusif
Pendekatan ini menekankan pada keterlibatan seluruh lapisan
masyarakat, termasuk kaum perempuan, masyarakat miskin, dan
kelompok marjinal lainnya, dalam penyelenggaraan pembangunan
baik peningkatan pelayanan dasar, akses informasi dan pasar,
maupun aspek pembangunan lainnya yang berorientasi pada

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat.
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3. Pembangunan yang Afirmatif
Pendekatan ini menekankan pada keberpihakan terhadap daerah
tertinggal, sehingga memiliki kesempatan yang lebih luas dalam
hal pemetaan masalah dan potensi serta pemecahan masalah
dalam bentuk realisasi pembangunan, sebagai bagian dari
percepatan pembangunan daerah tertinggal yang menjadi

prioritas pembangunan nasional.

4. Interkenektivitas Wilayah dan Sektor Pembangunan
Pendekatan ini menekankan pada penyelenggaraan pembangunan
terintegrasi yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah
Daerah, dan masyarakat yang dapat meningkatkan
interkonektivitas antara pusat pertumbuhan terhadap daerah
tertinggal, baik dalam bentuk akses pelayanan dasar,

transportasi, informasi, permodalan, maupun akses pasar.

5. Membangun dengan Jaringan
Pendekatan vang menekankan pada keterlibatan seluruh
pemangku kepentingan dalam penyelenggaraan pembangunan
daerah tertinggal secara terintegrasi dan berkesinambungan.
Perwujudan dari keterlibatan tersebut adalah kemitraan, baik
dalam bentuk penyelenggaraan pelayanan publik, mendcrong
investasi berbasis potensi lokal, transfer pengetahuan, berbagi
informasi dan teknologi, serta bantuan akses manajemen,

permodalan, dan akses pasar.

6. Pembangunan Berwawasan Ekologis
Pendekatan yvang menekankan pada kaidah pembangunan vang
berkelanjutan terutama dalam pengelolaan sumber daya alam
dan lingkungan dengan mempertimbangkan karakteristik
ketertinggalan daerah, isu strategis, potensi, maupun kebutuhan

daerah dalam kerangka percepatan pembangunan.

www.peraturan.go.id



2018, No.41 14

B. Prinsip Pelaksanaan

Prinsip percepatan pembangunan daerah tertinggal dikemukakan

berikut ini.

1. Berorientasi pada Masyarakat
Penyelenggaraan pembangunan daerah tertinggal diarahkan
untuk mendorong pemenuhan kebutuhan masyarakat baik
scbagai penerima manfaat sckaligus sebagai pelaku
penyelenggaraan pembangunan yang dilaksanakan sehingga
diharapkan masyarakat akan menerima manfaat yang optimal
dan bertanggung jawab terhadap program pembangunan daerah
tertinggal.

2. Sesuai dengan Adat Istiadat dan Budaya Setempat
Penyelenggaraan pembangunan melalui program dan kegiatan
pembangunan daerah tertinggal dengan tetap memperhatikan
adat istiadat dan budaya yang telah berkembang sebagai suatu
kearifan lokal yang memperkaya khazanah budaya bangsa.

3. Berwawasan Lingkungan
Penyelenggaraan pembangunan harus berwawasan lingkungan
dan berkelanjutan, yakni melakukan pembangunan untuk
memenuhi kebutuhan hari ini tanpa mengorbankan kebutuhan
generasi mendatang dengan menitikberatkan pada daya dukung
lingkungan, pencapaian keadilan sosial, dan keberlanjutan
ekonomi dan budaya masyarakat di daerah tertinggal.

4. Demokratis dan Berkeadilan
Penyelenggaraan pembangunan harus melibatkan masyarakat
secara aktif baik dari sisi perencanaan, pelaksanaan, maupun
pengawasan pembangunan dengan tetap —memperhatikan
kesetaraan hak dan kewajiban. Selanjutnya, hasil pembangunan
juga harus dapat dirasakan oleh semua pihak, tidak

diskriminatif dari segi suku, agama, ras, dan golongan.
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5. Transparan dan Akuntabel
Penyelenggaraan pembangunan dilaksanakan secara terbuka
mulai dari proses perencanaan, pelaksanaan, hingga proses
pengawasan dan dapat dipertanggungjawabkan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

C. Pola Kebijakan

Percepatan pembangunan daerah tertinggal merupakan tanggung
jawab seluruh elemen yakni Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah,
swasta, dan masyarakat, termasuk perguruan tinggi. Pola kebijakan
tersebut merujuk pada konsepsi dari keterlibatan para pemangku
kepentingan dalam pelaksanaan program dan Kkegiatan percepatan
pembangunan daerah tertinggal, yang dikemukakan berikut ini.

1. Koordinasi
Sebagai motor penggerak percepatan pembangunan daerah
tertinggal, kementerian yang  menyelenggarakan  urusan
pemerintahan di bidang pembangunan daerah tertinggal harus
dapat mengoordinasikan terkait sasaran, strategi, arah kebijakan,
fokus, lokus program dan kegiatan percepatan pembangungan
daerah tertinggal dengan Instansi Pusat, guna terwujudnya
implementasi kebijakan, program dan kegiatan percepatan
pembangungan daerah tertinggal yang terintegrasi dengan
semangat kebersamaan, sehingga hasil pembangunan dapat
dirasakan secara signifikan oleh masyarakat di daerah tertinggal.
2. Otonomi Daerah
Semangat otonomi daerah yang diwujudkan  melalui
desentralisasi, dekonsentrasi dan tugas pembantuan, serta
otonemi desa merupakan salah satu pintu masuk bagi
terciptanya  percepatan pembangunan daerah @ tertinggal.
Kebijakan percepatan pembangunan yang dilaksanakan oleh
pravinsi, kabupaten, dan desa diharapkan dapat bersinergi
dengan kebijakan Pemerintah Pusat, dengan tetap mengacu pada
kewenangan dan urusan masing-masing tingkat pemerintahan,
schingga tercipta implementasi progam dan kegiatan percepatan
pembangunan daerah tertinggal yang terintegrasi dan tepat

sasarari.
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3. Partisipatif
Penyelenggaraan percepatan pembangunan daerah tertinggal
melibatkan masyarakat mulai dari proses perencanaan,
pelaksanaan, hingga pengawasan terhadap pelaksanaan program
dan kegiatan percepatan pembangunan daerah tertinggal,
schingga tercipta transparansi sekaligus mengawal terpenuhinya
kebutuhan masyarakat. Sementara itu, perguruan tinggi juga
harus dapat berkontribusi baik melalui kajian, hasil penelitian
lapangan, maupun transfer pengetahuan dan teknclogi.
Selanjutnya, keterlibatan swasta adalah mendukung
implementasi program dan kegiatan percepatan pembangunan
daerah tertinggal baik dari sisi pendanaan, berbagi informasi, dan

akses pasar, serta kontribusi lainnya yang tidak mengikat.

D. Prioritas Percepatan Pembangunan Wilayah

Sebagai pedoman dalam rangka pewujudan dari upaya percepatan
pembangunan daerah tertinggal, prioritas percepatan pembangunan
daerah tertinggal sangat dibutuhkan, dengan tetap mengacu pada
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional. Adapun prioritas
percepatan pembangunan per wilayah yvakni yang dikemukakan berikut
ini.

1. Wilayah Papua

a. percepatan pengembangan industri berbasis komoditas lokal
vang bernilai tambah pada sektor/subsektor pertanian (sagu,
uhbi jalar, dan padi), perkebunan (karet, kopi, buah merah,
dan kakao), peternakan (sapi dan babi), dan kehutanan
(rotan);

b. percepatan pengembangan ekonomi kemaritiman melalui
pengembangan industri perikanan (perikanan tangkap) dan
pariwisata bahari serta pendukungnya;

c. percepatan pengembangan pariwisata budaya dan alam
melalui  pengembangan  potensi sosial budaya dan

keanekaragaman hayati;
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d. penguatan kapasitas kelembagaan pemerintahan daerah dan
masyarakat untuk meningkatkan kapasitas keuangan daerah;
dan

e. pengembangan kawasan ekconomi yang inklusif dan
berkelanjutan berbasis wilayah kampung masyarakat adat,
melalui  percepatan peningkatan kualitas sumber daya

manusia Papua yang mandiri, preduktif, dan berkepribadian.

Wilayah Maluku

a. menjadikan daerah tertinggal sebagai produsen makanan laut
dan lumbung ikan nasional;

b. percepatan pembangunan perckonomian berbasis maritim
(kelautan) melalui pengembangan industri berbasis komoditas
perikanan dengan mengembangkan kawasan minapolitan dan
kawasan perairan terpadu; dan

c. pengembangan pariwisata bahari.

Wilayah Nusa Tenggara

a. menjadikan daerah teringgal sebagai pintu gerbang pariwisata
ekologis melalui pengembangan industri pertemuan, insentif,
konvensi, dan pameran (Meeting, Incentive, Convention, and
Exhibition);

b. penopang pangan nasional dengan percepatan pembangunan
pereckonomian berbasis maritim (kelautan) melalui
pengembangan industri perikanan, garam, dan rumput laut;
dan

c. pengembangan industri berbasis peternakan sapi dan

perkebunan jagung.

Wilayah Sulawesi

a. menjadikan daerah tertinggal sebagai salah satu pintu
gerbang Indonesia dalam perdagangan internasional dan pintu
gerbang kawasan timur Indonesia dengan pengembangan

industri berbasis logistik;
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b. lumbung pangan nasional dengan pengembangan industri
berbasis kakao, padi, dan jagung; dan

c. percepatan pembangunan ekonomi berbasis < maritim
(kelautan) melalui pengembangan industri perikanan dan
pariwisata bahari.

5. Wilayah Kalimantan

a. mempertahankan fungsi Kalimantan sebagai paru-paru dunia
internasional dengan  meningkatkan  konservasi dan
rehabilitasi daerah aliran sungai, lahan kritis, hutan lindung,
dan hutan produksi serta mengembangkan sistem bencana
alam banjir dan kebakaran hutan;

b. lumbung energi nasional dengan pengembangan hilirisasi
pengembangan energi baru terbarukan berbasis biomassa, air,
matahari, atau sesuai dengan kondisi sumber daya alam
daerah tertinggal;

c. pengembangan industri berbasis komoditas kelapa sawit dan
karet; dan

d. menjadikan Kalimantan sebagai salah satu lumbung pangan
nasional.

6. Wilayah Jawa
a. menjadikan daerah tertinggal menjadi salah satu lumbung
pangan nasional (padi dan jagung); dan
b. percepatan pembangunan ekonomi  berbasis maritim
(kelautan) melalui pengembangan  industri  perikanan
(perikanan  tangkap dan  perikanan  budidaya) dan

pengembangan budidaya garam.

7. Wilayah Sumatera
a. lumbung energi nasional, termasuk pengembangan energi
terbarukan berbasis biomassa;
b. industri berbasis komoditas kelapa sawit dan karet; dan
percepatan  pembangunan ekonomi  berbasis < maritim
(kelautan) melalui pengembangan industri perikanan,

pariwisata bahari, dan industri perkebunan.

T ATy TTT
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BAB III

SASARAN, KEBIJAKAN, DAN STRATEGI WILAYAH PERCEPATAN

PEMBANGUNAN DAERAH TERTINGGAL

Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah Papua

1.

Penyebab Utama Ketertinggalan di Wilayah Papua

Berdasarkan analisis indeks ketertinggalan pada 42 (empat puluh
dua) kabupaten/kota di wilayah Papua, terdapat 33 (tiga puluh
tiga) kabupaten sebesar 78,57% (tujuh puluh delapan koma lima
puluh tujuh persen) yang dikategorikan tertinggal dan 9
(sembilan) kabupaten sebesar 21,43% (dua puluh satu koma
empat puluh tiga persen) tidak tertinggal. Daftar kabupaten
tertinggal dan penyebab utama ketertinggalan di wilayah Papua
akan ditunjukkan dalam tabel 3.1 berikut ini.

Tabel 3.1

Daftar Kabupaten Tertinggal dan Penyebab Utama Ketertinggalan

Wilayah Papua Tahun 2015-2019

2018, No.41

o Penyebab Utama Ketertinggalan Menurut Urutan
No. | Kabupaten | Provinsi
1 2 3 4 5 6
L Kemampuan | Sumber
1 Teluke Ekonomi Aksesibilitas Kerakteristik Keuangan Daya
Wondama Daerah .
Daerah Manusia
Teluk o . Karakteristik
2 Bintuni Aksesibilitas | Ekonomi Dacrah
Kemampuan Sumber s
3 Sorong Ekonomi Aksesibilitas | Keuangan Daya Rarakteristik
Selatan . Daerah
Daerah Manusia
4 Sorong Papua Ekonomi Aksesibilitas
Barat
S Raja Ampat Aksesibilitas | Ekonomi Sumbe.r Daya
Manusia
Kemampuan
6 Tambrauw Ekonomi Aksesibilitas Sumbe.r Daya Keuangan
Manusia
Daerah
Kemampuan
7 Maybrat Ekonomi Aksesibilitas | Keuangan
Daerah
Sumber Sarana dan
8 Merauke Papua Aksesibilitas | Daya Ekonomi Prasarana
Manusia
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o Penyebab Utama Ketertinggalan Menurut Urutan
No. | Kabupaten | Provinsi
1 2 3 4 5 &
Sumber s d
9 Jayawijaya Ekonomi Daya arana &% | Aksesibilitas | - -
. Prasarana
Manusia
L Kemampuan | ~
10 Nabire Aksesibilitas | Ekonomi Sumbelr Daya | Karakteristil Keuangan
Manusia Daerah
Daerah
Kepul Kemampuan
11 Yepu auan Ekonomi Keuangan Aksesibilitas - - -
apen Daerah
Kemampuan
12 Biak Numfor Ekonomi Aksesihbilitas | Keuangan - - -
Daerah
Sumber s Kemampuan
13 Paniai Ekonomi Daya Sarana  den Aksesibilitas Rarakteristik Keuangan
. Prasarana Daerah
Manuasia Daerah
Sarana dan Sumber
14 Puncak Jaya Aksesibilitas Ekonomi Daya - -
Prasarana .
Manuasia
Sumber
13 Boven Digoel Aksesibilitas | Daya Ekonomi - - -
Manusia
Sumber Sarana dan
16 | Mappi Aksesibilitas | Daya Ekonomi - -
. Prasarana
Manusia
Sumber s
17 | Asmat Aksesibilitas | Daya Ekonomi Sarana dan | Karakteristik | _
. Prasarana Daerah
Manusia
18 | Yahukimo Aksesibilitas | Ekonomi Sumbe.r Daya | Sarana dan | -
Manusia Prasarana
Pegunungan Sumber Sarana dan
19 Bi su g Aksesibilitas | Daya Ekonomi - -
intang . Prasarana
Manusia
20 | Tolikara Aksesibilitas Sarana dan Sumbe.r Daya Ekonomi - -
Prasarana Manusia
Sumber
21 Sarmi Aksesibilitas | Daya Ekonomi - - -
Manusia
Kemampuan Sumber
22 Keerom Aksesibilitas | Ekonomi Keuangan Daya - -
Daerah Manuasia
e Kemampuan
23 | Waropen Aksesibilitas | Ekonomi Sumbc.r Daya | Karakteristik Keuangan -
Manusia Daerah
Daerah
Kemampuan e Sumber
24 Supiori Ekonomi Aksesibilitas | Keuangan Karakteristil Daya -
Daerah .
Daerah Manuasia
25 Mamberamo Aksesibilitas | Ekonomi Sumbelr Daya | _ - -
Raya Manusia
Sumber S d Kemampuan
26 Nduga Daya Ekonomi arana a0 | Aksesibilitas Keuangan -
. Frasarana
Manusia Daerah
27 | Lanny Jaya Ekonomi deMbe.r Daya | Sarana dan Aksesibilitas - -
anusia Prasarana
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o Penyebab Utama Ketertinggalan Menurut Urutan
No. | Kabupaten | Provinsi
1 2 3 4 5 6
Sumber
28 Marmberamo Ekonomi Daya Sarana  dan Aksesibilitas - -
Tengah . Prasarana
Manusia
Sumber .
29 | Yalimo Ekonomi Daya Sarana  dan | Karakteristilc | -
. Prasarana Daerah
Manusia
Sumber s a
30 | Puncak Ekonomi Daya arana 81| Aksesibilitas - -
. Prasarana
Manusia
Sumber o Kemampuan
31 Dogiyai Ekonomi Daya Aksesibilitas Sarana dan | Karakteristik Keuangan
. Prasarana Daerah
Manusia Daerah
Sumber e
32 Intan Jaya Daya Ekonomi Aksesibilitas Sarana dan | Karakteristik |
. Prasarana Daerah
Manusia
Sumber Kemampuan
. Sarana dan
33 Ekonomi Daya Pr Keuangan -
Manusia asarana Daerah

Potensi dan Keterkaitan Wilayah

Pengembangan potensi kabupaten tertinggal di wilayah Papua
memperhatikan potensi yang dimiliki pada setiap kabupaten
sehingga diharapkan dapat menghasilkan potensi unggulan
wilayah. Dalam rangka mengembangkan sektor primer yang
merupakan sektor basis di seluruh kabupaten tertinggal di
wilayah Papua, diperlukan pengembangan potensi wilayah dari
aspek hulu dan hilir secara terintegrasi, antara lain melalui
pengembangan  agroindustri. Hal ini bertujuan untuk
meningkatkan nilai tambah dan diharapkan dapat
mentransformasikan struktur ekonomi wilayah dari pertanian ke
industri yang Dberbasis pada agroindustri. Hilirisasi dari
pengolahan potensi unggulan berorientasi pada keterkaitan
kabupaten tertinggal dengan daerah pusat pertumbuhan lainnya.
Dalam konteks pengembangan rantai industri strategis, hilirisasi
potensi sumber daya alam akan dapat memperkuat basis

ekonomi wilayah Papua secara keseluruhan.
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Pengembangan sektor unggulan di daerah tertinggal dan
kawasan perbatasan (Pusat Kawasan Strategis Nasional Merauke,
Pusat Kawasan Strategis Nasional Jayapura, dan Pusat Kawasan
Strategis Nasional Tanah Merah) dilakukan melalui:

a. peningkatan produktivitas di hulu dan  percepatan
industrialisasi/hilirisasi melalui sektor pertanian,
perkebunan, dan peternakan;

b. pengembangan ekonomi kemaritiman melalui pengembangan
industri perikanan dan wisata bahari; dan

c. pengembangan potensi budaya dan keanekaragaman hayati
melalui wisata budaya dan lingkungan hidup (taman nasional

dan cagar alam).

Gambar 1
Peta Sebaran Daerah Tertinggal dan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Papua
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Untuk  menunjang  pengembangan  sektor unggulan,
diperlukan pengembangan ekonomi wilayah secara terintegrasi
dari aspek hulu dan hilir (keterkaitan sektor) dengan
meningkatkan konektivitas antara daerah pinggiran, seperti
daerah  tertinggal dan kawasan perbatasan ke pusat
pertumbuhan/kawasan strategis yakni dengan Kawasan Industri
Arar dan Pelabuhan Seget, Kawasan Industri Teluk Bintuni,
Kawasan Biak, Kawasan Pengembangan FEkonomi Saireri,
Kawasan  Pengembangan FEkonomi Me Pago, Kawasan
Pengembangan KEkonomi La Pago, Kawasan Pengembangan
Ekonomi Hanim, Kawasan Mifee dan Kawasan Pengembangan
Ekonomi Manta. Selanjutnya orientasi pengembangan produk
unggulan tersebut menuju gerai pemasaran wilayah yakni ke
Pusat Kegiatan Nasional Sorong, Pusat Kegiatan Nasional Timika,
Pusat Kegiatan Nasional Jayapura, dan Pusat Kegiatan Nasional

Merauke.

3. Sasaran Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah

Papua

Sasaran pengembangan wilayah Papua sampai dengan tahun

2019 sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2
Sasaran Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal Wilavah Papua

Tahun e KELUARAN Tahun r KELUARAN Tahun
Sasaran Dasar Target JANGEA Dasar Target JANGEA Dasar Target
2014 | 2015° | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 MENENGAH 2014 3015 2016 2017 2018 2019 FENDER 2014 | z015" | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Jumlah Dokter
Meninghntoys
TPM di Dnorsh | 5288 | 5256 | 5362 | 5644 | 5487 | 55,50 | Kesshmtan [Angha 68,60 6889 69,12 69,33 69,39 comz | Bor1000 vao= | 057 | 038 | 042 | 043 | 048
Harapan Hidup) Penduduk
Tertinggal
| Persantase]
Angka
Partisipasi
) Sekolnh s y
i arsari 10,46 10,61 10,76 1092 11,00 12T | e 80,74 | 8355 | 81,76 | 83,34 | 84,13 | 84,92
Portama
(Persentuse]
G257
Standar hidup Angla
Inyak (Pendapatan Partisipasi
Hasional Bruto 653 6,59 6,70 682 6.94 7,06 Sekalah 6220 | 6308 66,25 | 6813 | 69,98
Porkapita) (Ribu Banenguh Atas
rupinh per tabun) {Persentase]
" Poningkatan i
e Produktivitas el g
Potumbuban Fhizrorleic SO0 dom dengan
Ekonomi di 548 | 547 | 369 | 386 | 603 | 6,37 |{Produk Domesti 48,81 s114 33,60 51,63 54,33 57,78 | ketersediman | 17.21% | 1744 | 1994 | 22,43 | 24,92 | 27.43
Torvie Bruto) Tenngn jalan memndai
Tertingenl — Galan aspal)
(Persentase] ez P (Persentase)
| Peningkatan
porsentase
Penurunan Penurunan
Persentase P rumah sz
Penduduk 31,39 | 3147 | 28,36 | 2540 | 2224 | 19,08 | Penduduk Miskin 11.300.999 | 12,450,047 | 13.957.388 | 15.375.425 | 10.963.355 | 18.743.489 IPMI':“Q 47.00 | 49,39 | 3118 | 32,74 | 34.29 | 57.40
Miskin (Garis Komiskinan) sl
(Persentase] (Rp /kapita/bulan) ot
(Persentase]
Ket Sumber- BPS (Podes 2014, Susenas 2015) data diolak Dit. PIDT KDPDTT, 2017
* Realisasi
** Data Podes 2014
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4. Arah Kebijakan Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di
Wilayah Papua

Arah kebijakan percepatan pembangungan daerah tertinggal di

wilayah Papua difokuskan pada:

a. promosi potensi daerah tertinggal dan pengembangan
kemitraan untuk mempercepat pembangunan dan
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
pembangunan daerah;

b. pemenuhan kebutuhan dasar dan kebutuhan pelayanan
dasar publik;

c. pengembangan perckonomian masyarakat yang berbasis
potensi lokal yakni pertanian, perkebunan, peternakan,
pengembangan ekonomi kemaritiman melalui
pengembangan industri perikanan dan pariwisata bahari,
pengembangan potensi budaya dan keanekaragaman hayati
melalui pariwisata budaya dan lingkungan hidup (taman
nasional dan cagar alam);

d. peningkatan kualitas sumber daya manusia; dan

e. pembangunan infrastruktur penunjang konektivitas antara
daerah pinggiran, seperti daerah tertinggal dan kawasan

perbatasan ke pusat pertumbuhan.
S. Strategi Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di
Wilayah Papua
a. Kriteria Perekonomian Masyarakat
Strategi untuk mendukung pengembangan perekonomian
kabupaten tertinggal di wilayah Papua berbasis komoaoditas
unggulan lokal di bidang pertanian, perkebunan,

perikanan, dan kemaritiman serta keanekaragaman hayati

antara lain sebagai berikut:
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a) peningkatan promosi dan kemitraan dalam
pengembangan potensi unggulan dan khas Papua untuk
mendorong peningkatan interaksi dan transaksi
ekonomi dalam pengembangan potensi unggulan khas
Papua antara lain perkebunan (kakao, sagu, buah
merah, kelapa dan kopi), peternakan (babi dan sapi),
pengembangan ekonomi kemaritiman melalui
pengembangan industri perikanan dan pariwisata
bahari, pengembangan potensi budaya dan
keanekaragaman hayati melalui wisata budaya dan
lingkungan hidup (taman nasional dan cagar alam); dan

b) pengembangan ekonomi di kawasan strategis agar dapat
menyerap tenaga kerja penduduk asli Papua di Provinsi
Papua dan Provinsi Papua Barat dengan melakukan:

(1) peningkatan produktivitas komoditi unggulan pada 5
(lima) kawasan pengembangan ekonomi berbasis
wilayah adat di Provinsi Papua diantaranya pada:

(a) Kawasan Pengembangan FEkonomi Mamta
{(Sarmi, Mamberamo Raya, dan Keerom) dengan
produk unggulan minyak goreng, minyak
kelapa murni, dan sabun kesehatan kulit
(Sarmi); kelapa sawit dan pengelahan biji coklat
(Sarmi, Mamberamo Raya, dan Keerom);

(b) Kawasan Pengembangan Ekonomi Saireri (Biak
Numfor, Supiori, Kepulauan Yapen, dan
Waropen) dengan produk unggulan industri

pengolahan hasil laut dan pengalengan ikan,;
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(c) Kawasan Pengembangan Ekonomi Me Pago
(Intan Jaya, Paniai, Deiyai, Dogiyai, dan Nabire)
dengan produk unggulan pengalengan ikan,
pengelahan kopi dan pariwisata Taman Laut
Nasional Cendrawasih di Nabire, industri
pengolahan Ubi Jalar dan industri pariwisata
Danau Paniai, Danau Tage, dan Cagar Alam
Lorenzt di Kabupaten Paniai, industri
pariwisata Taman Nasional Cartenz dan air
garam di Kabupaten Intan Jaya, Pengembangan
industri kopi di Kabupaten Dogiyai;

(d) Kawasan Pengembangan Ekonomi La Pago
(Lanny Jaya, Puncak, Puncak Jaya, Nduga,
Yalimo, Yahukimo, Mamberamo  Tengah,
Tolikara, Jayawijaya, Pegunungan Bintang)
dengan produk unggulan buah merah dan kopi;
dan

() Kawasan Pengembangan Ekonomi Ha Anim
{(Merauke, Asmat, Mappi, Boven Digoel) dengan
produk unggulan tebu, padi, peternakan,
perikanan, buah merah, dan kopi.

(2) pengembangan ckonomi di Papua Barat dengan
melakukan pengembangan sapi indukan wajib
bunting (SIWAB) di Kabupaten Tambrauw (Kebar)
dan Kabupaten Sorong (Salawati), pengembangan
sagu rakyat dan investasi komoditas sagu di
Kabupaten Sorong Selatan, pengembangan kawasan
wisata bahari di Kawasan Raja Ampat,
pengembangan pusat kegiatan ekonomi kecil dan
menengah guna mendukung potensi sektor
pariwisata, terutama industri kreatif dan makanan
olahan khas Papua Barat serta pembinaan terhadap
mutu produk usaha kecil dan menengah di kawasan

Sorong.
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c) strategi pengentasan kemiskinan di seluruh kabupaten
tertinggal di wilayah Papua antara lain dengan
melakukan:

(1) peningkatan investasi daerah untuk meningkatkan
penciptaan lapangan kerja melalui kegiatan
produktif di kabupaten tertinggal; dan

(2) peningkatan aksesibilitas terhadap infrastruktur
pelayanan dasar publik bidang pendidikan dan

kesehatan yang bermutu dan terjangkau.

Kriteria Peningkatan Aksesibilitas

Strategi untuk mendukung kebijakan peningkatan

aksesibilitas yang menghubungkan antara kabupaten

tertinggal dengan pusat pertumbuhan di kabupaten
tertinggal wilayah Papua antara lain:

1) percepatan pembangunan sarana prasarana
transportasi darat antara lain pengembangan jalan
strategis yang menghubungkan Kabupaten Boven Digoel
dengan Pegunungan Bintang, Yahukimo, dan Wamena,
kemudian jalan strategis di Kabupaten Kepulauan
Yapen, Mamberamo Raya, dan Waropen di Provinsi
Papua serta Kabupaten Tambrauw, Sorong Selatan, dan
Maybrat di Provinsi Papua Barat;

2) pengembangan pelabuhan terutama di Kabupaten Biak
sebagai pendukung tol laut dan pelabuhan internasional
di Merauke dan Sorong (Arar) untuk mendukung
kawasan industri Teluk Bintuni;

3) pembangunan dermaga angkutan sungai dan

penyeberangan terutama di Kabupaten Mappi;
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4) pengembangan dermaga penyeberangan terutama di
Kabupaten Waropen (Waren), Kepulauan Yapen
(Kaonda), Biak Numfor (Penyeberangan Numfor), Supiori
(Korido Supiori Selatan dan Dermaga Sabarmickre
Supiori Utara), Raja Ampat (Waigeo), dan Tambrauw
{Sausapor);

9) pengembangan pelabuhan untuk mendukung perikanan
tangkap di Kabupaten Biak (Fandoi), Merauke
{Pelabuhan Perikanan Samudera Merauke), dan Sorong
{Katapop), serta pengembangan pelabuhan di Nabire;

6) pengembangan bandar udara perintis terutama di
Kabupaten Kepulauan Yapen, Nduga (Kenyam), Yalimo
(Elelim), Puncak (Sinak Baru dan llaga), Intan Jaya
(Sugapa), Asmat (penambahan landas pacu Bandar
Udara Ewer), Pegunungan Bintang (Oksibil) dan
Yahukimo (Ninia, Lolat); dan

7) pengembangan kajian pembangunan Bandar Udara

Kenyam (Nduga) dan Pegunungan Bintang (Oksibil).

d. Kriteria Sumber Daya Manusia
Penguatan kemampuan sumber daya manusia dan ilmu
pengetahuan dan teknologi difokuskan pada afirmasi
pendidikan bagi putra-putri asli Papua, peningkatan
kapasitas penduduk asli Papua, dan peningkatan kapasitas
aparatur di dalam pelayanan publik dan pengelolaan
keuangan. Strategi dalam  mendukung  kebijakan
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan ilmu
pengetahuan dan teknologi kabupaten tertinggal di wilayah
Papua antara lain:
1) pemerataan pelayanan kesehatan, obat, alat kesehatan
dan bahan medis habis pakai (BMHP) di seluruh
kabupaten daerah tertinggal;
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2) pengembangan upaya kesehatan berbasis masyarakat
melalui pelatihan kader kesehatan;

3) pemerataan distribusi, peningkatan kapasitas, dan
pemberian tunjangan khusus bagi tenaga pendidik
terutama di Kabupaten Intan Jaya, Pegunungan
Bintang, Nduga, Yalimo, Puncak, Yahukimo,
Mamberamo Tengah, dan Deiyai;

4) pengembangan pendidikan kesetaraan paket A, paket B,
dan paket C;

5) penyelenggaraan sekolah satu atap dan pengembangan
pendidikan jarak jauh di seluruh daerah tertinggal di
wilayah Papua;

6) penyediaan beasiswa khususnya bagi siswa yang
kurang mampu;

7) pemberian kuota khusus beasiswa (beasiswa afirmasi)
perguruan tinggi negeri di seluruh daerah tertinggal di
wilayah Papua;

8) pengembangan kualitas sumber daya manusia dengan
peningkatan penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi melalui kerja sama teknis dengan beberapa
perguruan tinggi;

9) pengembangan pendidikan khusus nonformal bagi
penduduk asli Papua untuk menjadi simpul tenaga
pendidikan atau simpul tenaga kesehatan di daerahnya;
dan

10) pembangunan lembaga pendidikan untuk mendukung
pengembangan komoditas unggulan berupa sekolah
kejuruan jurusan agroindustri, pertanian, pariwisata,

peternakan, perikanan, dan pertambangan.
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e. Kriteria Sarana dan Prasarana

Mendukung pemenuhan standar pelayanan minimal di

kabupaten tertinggal. Strategi dalam mendukung kebijakan

percepatan pemenuhan standar pelayanan minimal di

kabupaten tertinggal wilayah Papua antara lain dengan

melakukan:

1) pengembangan sarana dan prasarana jalan terpadu di
seluruh kabupaten daerah tertinggal di wilayah Papua;

2) percepatan pemenuhan sarana dan  prasarana
pendidikan melalui:

a) pembangunan sarana dan prasarana = serta
pelayanan pendidikan yang sesuai dengan
karakteristik kampung terisolir di seluruh
kabupaten daerah tertinggal;

b) pembangunan sekolah, asrama sekolah, sekolah
berasrama, atau ruang kelas baru; dan

c) penyeclenggaraan pelatihan keterampilan dan
keahlian profesional di wilayah terisolir dan wilayah
perbatasan.

3) percepatan pemenuhan sarana dan  prasarana
kesehatan melalui:

a) pembangunan sarana dan prasarana = serta
pelayanan  kesehatan yang sesuai  dengan
karakteristik kampung terisolir di wilayah
pegunungan dan wilayah terisolir lainnya;

b) pengadaan sarana keschatan keliling di seluruh
daerah tertinggal terutama Sorong Selatan dan
Teluk Wondama;

c) pengembangan fasilitas rumah sakit pratama
terutama yang termasuk Daerah Tertinggal,

Perbatasan, dan Kepulauan terluar (DTPK);
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d) pengadaan dan pemerataan tenaga kesehatan,
peningkatan kapasitas, dan pemberian tunjangan
khusus bagi tenaga kesehatan di seluruh daerah
tertinggal terutama di Kabupaten Deivai, Puncak
Jaya, Paniai, Tolikara, Lanny Jaya, Dogiyai,
Puncak, Nduga, Nabire, Maybrat, Asmat, dan
Jayawijaya; dan

e) percepatan pemenuhan kebutuhan elektrifikasi
terutama di seluruh wilayah yang belum terlistriki
terutama Kabupaten Intan Jaya, Nduga, Lanny
Jaya, Tolikara, Yahukimo, Puncak Jaya,
Pegunungan Bintang, dan Asmat.

pembangunan sarana dan prasarana pasar untuk

mendukung  pertumbuhan  ekonomi  masyarakat

terutama di Kabupaten Tolikara, Yahukimo, Jayawijaya,

Puncak Jaya, Yalimo, Biak Numfor, Nduga, Teluk

Bintuni, Asmat, Merauke, dan Mappi;

percepatan pemenuhan sarana dan prasarana informasi

dan telekomunikasi melalui:

a) penyediaan  stasiun pemancar — atau Base
Transceiver Station (BTS) di wilayah nirsinyal
(blankspot) layanan telekomunikasi;

b) penyediaan akses jaringan internet; dan

c) penyediaan infrastruktur penyiaran publik dan
peningkatan jangkauan siaran melalui revitalisasi
infrastruktur penyiaran publik.

percepatan sarana dan prasarana sumber daya air

untuk pelayanan dasar publik, melalui:

a) pengembangan sarana prasarana pembangunan
sumur air dalam di daerah sulit air dan

pembangunan sumber air permukaan;
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b) penyediaan sumber daya air untuk memenuhi
kebutuhan air baku untuk keperluan air minum,
industri, usaha pertanian pangan dan perkebunan;

c) peningkatan Kkualitas jaringan dan Kketerpaduan
sistem jaringan sumber daya air; dan

d) pembangunan sarana dan prasarana air bersih
sehat di seluruh kampung, terutama di wilayah
terisolir dan perbatasan.

7) pembangunan perumahan layak huni, khususnya di
wilayah terisolir dan perbatasan; dan

8) perbaikan lingkungan permukiman tidak layak huni,
khususnya di wilayah pegunungan tengah dan kawasan

perbatasan.

Kriteria Kemampuan Keuangan Daerah

Strategi untuk meningkatkan kemampuan keuangan

daerah di seluruh daerah tertinggal melalui:

1) penguatan kapasitas dan kelembagaan daerah dalam
rangka penerapan prinsip pemerintahan yang baik
{(Good Governcance);

2) penguatan kapasitas pemerintah daerah dalam
meningkatkan iklim investasi yang kondusif;

3) meningkatkan sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah
(PAD) baru dan potensi penerimaan dacrah yang
bersumber dari penerimaan lain yang sah; dan

4) memperbaiki sistem penerimaan pajak dan retribusi.
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g. Kriteria Karakteristik Daerah

Strategi untuk menciptakan pembangunan kabupaten
tertinggal yang juga memperhatikan kriteria karakteristik
daerah dan mendukung kebijakan pengembangan wilayah
berbasis kampung adat di kabupaten tertinggal di wilayah
Papua terutama di Kabupaten Teluk Wondama, Dogiyai,
Waropen, Yalimo, Paniai, Nabire, Sorong Selatan, Intan
Jaya, Teluk Bintuni, Supiori, dan Asmat, antara lain

dengan melakukan:

1) pengembangan dan peningkatan sarana dan prasarana

mitigasi bencana berdasarkan karakteristik daerah;

2) pengelolaan hutan kemasyarakatan sesuai dengan

potensi kearifan lokal;

3) pemberdayaan komunitas adat atau masyarakat adat
untuk mewujudkan keamanan, pencegahan, dan

penyelesaian konflik; dan

4) rekonsiliasi komunitas atau masyarakat yang
melibatkan tokoh masyarakat dan tokoh agama di

daerah pasca konflik.
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B. Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah Maluku
1. Penyebab Utama Ketertinggalan di Wilayah Maluku

Berdasarkan analisis indeks ketertinggalan pada 21 (dua puluh
satu) kabupaten kota sebesar 82,35% (delapan puluh dua koma
tiga puluh lima persen) di wilayah Maluku, terdapat 14 (empat
belas) kabupaten sebesar 66,67% (enam puluh enam koma enam
puluh tujuh persen) dikategorikan tertinggal dan 7 (tujuh)
kabupaten tidak tertinggal sebesar 33,33% (tiga puluh tiga koma
tiga puluh tiga persen). Lokasi kabupaten tertinggal dan penyebab
utama ketertinggalan yang terdapat di wilayah Maluku

sebagaimana ditunjukkan dalam tabel 3.3 berikut ini.

Tabel 3.3

Daftar Kabupaten Tertinggal dan Penyebab Utama Ketertinggalan
Wilayah Maluku Tahun 2015-2019

Penyebab Utama Ketertinggalan Menurut Urutan
No. Kabupaten | Provinsi
1 2 3 4 5 6
Maluku Maluku Kemampuan Sumber
1. Tenggara Ekonomi Aksesibilitas Keuangan Daya - -
Barat Dacrah Manusia
. Kemampuan
2 ’11\-/Ialu Aksesibilitas Ekonomi Karalsteristil Keuangan - -
: engah Daerah
Daerah
s Kemampuan
3 Buru Ekonomi Karakteristik Keuangan Aksesibilitas Sarana dan -
: Daerah Prasarana
Daerah
Kemampuan L.
4 Kepulauan Ekonomi keesibilitas Keuangan Karakteristik | Sarana dan B
: Aru Daerah Prasarana
Daerah
Seram Kemampuan s
5 Bagian Ekonomi Keuangan Raralsteristik Sarana  dan Aksesibilitas -
: Daerah Prasarana
Barat Daerah
Ser. . s K puan Sarana dan | Sumber Daya | Karakteristik
6. Bagian Ekonomi Aksesibilitas | Keuangan .
: Prasarana Manusia Daerah
Timur Daerah
Maluku o . Sumber Daya | Sarana dan Kemampuan Karakteristik
7. B Aksesibilitas Ekonomi - Keuangan
arat Daya Manusia Prasarana Daerah
Daerah
Buru o Kemampuan Sarana  dan Sumber Karakteristik
8. Aksesibilitas Keuangan Daya -
Selatan Prasarana . Daerah
Dacrah Manusia
Halmahera Malu Karakteristik Sumber K puan . Sarana dan
9 Utara Daya Keuangan Ekonomi -
: Barat Daerah . Prasarana
Manusia Dacrah
Kepulauan Kemampuan Karakteristik | Sarana dan . Sumhe.r Daya
10. Keuangan Ekonomi Manusia -
Sula Dacrah Daerah Prasarana
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Halmahera Aksesibili Karakteristik | Sumber Daya | Sarana dan Kemampuan
11. sesibilitas . Keuangan -
Selatan Daerah Manusia Prasarana Dacrah
Halmahera . Karakteristik - Sumber Kemampuan
12, . Ekonomi Aksesibilitas Daya Keuangan -
Timur Daerah .
Manusia Daecrah
Pulau . Karakteristik | Sumber Daya K puan
13. . Ekonomi . Keuangan - -
Morotai Daerah Manusia Decrah
Pulau Eem puan Karakteristik Ek . Sarana dan hilit Sumber Daya
14. | Taliabu Deal;j;fan Daerah onomt Prasarana sesthiutas Manusia

2. Potensi dan Keterkaitan Wilayah

Wilayah Maluku merupakan lumbung ikan nasional di
Indonesia. Peran wilayah Maluku dalam hal sumber daya alam
nasional didasarkan atas potensi dari sumber daya perikanan
terutama perikanan tangkap dan perikanan laut. Persentase
kenaikan produksi perikanan tangkap merupakan yang terbesar
di Indonesia, begitu pula dengan produksi perikanan laut
menduduki peringkat ke-5 (lima) terbesar.

Dalam rangka mengembangkan sektor primer vyang
merupakan sektor basis di seluruh daerah tertinggal di wilayah
Maluku, diperlukan pengembangan potensi wilayah dari aspek
hulu dan hilir secara terintegrasi, antara lain melalui
pengembangan agroindustri. Hal tersebut bertujuan untuk
meningkatkan nilai tambah dan diharapkan dapat
mentransformasikan struktur ekonomi wilayah dari pertanian ke
industri dengan berbasis pada agroindustri. Hilirisasi dari
pengolahan potensi unggulan berorientasi pada keterkaitan
daerah tertinggal dengan daerah pusat pertumbuhan lainnya.

Adapun pengembangan wilayah melalui keterkaitan sektor
(hilirisasi komoditi unggulan) dan interaksi spasial (keterkaitan
daerah tertinggal dengan daerah pusat pertumbuhan lainnya) di
wilayah Maluku sebagaimana terdapat dalam peta sebaran
daerah tertinggal dan pusat pertumbuhan di wilayah Maluku

pada gambar 2 berikut ini.

Gambar 2
Peta Sebaran Daerah Tertinggal dan Pusat Pertumbuhan di Wilayvah Maluku
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Pengembangan sektor unggulan di daerah tertinggal dan
kawasan perbatasan di wilayah Maluku (Pusat Kawasan Strategis
Nasional Moerotai, Pusat Kawasan Strategis Nasional [lwaki, Pusat
Kawasan Strategis Nasional Saumlaki, dan Pusat Kawasan
Strategis Nasional Dobo) dilakukan melalui peningkatan
produktivitas di hulu dan percepatan industrialisasi/hilirisasi
sektor perkebunan, pangan, hortikultura, perikanan laut,
pengolahan hasil-hasil laut, dan kepariwisataan bahari dan
sosial-budaya.

Untuk menunjang pengembangan sektor unggulan di atas,
diperlukan pengembangan ekonomi wilayah secara terintegrasi
dari aspek hulu dan hilir (keterkaitan sektor) dengan
meningkatkan konektivitas antara daerah pinggiran, seperti
daerah  tertinggal dan kawasan perbatasan ke pusat
pertumbuhan/kawasan strategis yakni dengan Kawasan Seram,
Kawasan Industri Buli, dan Kawasan Ekonomi Khusus Morotai.
Selanjutnya orientasi pengembangan produk unggulan tersebut
menuju jalur pemasaran wilayah yakni ke Pusat Kegiatan

Nasional Ambon dan Pusat Kegiatan Nasional Ternate.

3. Sasaran Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah
Maluku
Sasaran pengembangan wilayah Maluku sampai dengan tahun

2019 sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 3.4 berikut ini.

Tabel 3.4
Tabel Sasaran Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah Maluku
Tahan Tahan Tahun
Target EELUARAN Targer KELUARAN Targee
Sasaran Dasar JANGEA Dasar JANGEA Dasar
I t T T | mENENeAN t T T | PevpEx | t
3014 | 20157 | 2016 | 2017 | z018 | 2019 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2014 | 20157 | 2016 | 2017 | 2013 | 2019
Jumiah Dokter
Meningatnys
IPM diDaerab | 6113 | 61,79 | 6240 | 63,04 6367 | 6430 | Resshatan iagka 6322 6348 63,74 64,00 64,26 645z | Peri1ooo 029 | 030 | 031 | 035 | 039 | 042
Tortingml Harapan Hidup] Penduduk
(Persentase]
| Angka
Partisipasi
rag 5 o 5 5 5 kolah a492 | 9599 | 95 96.5 93 | 9729
Frin sty 109 12,02 12.25 12,50 12,75 1301 | e 1492 | 9599 | 9568 | 90,58 | 9693 | 9729
Pertama
(Persentase]
Standar hidup Angha
layale (Pendapatan Partisipasi
Wsional Bruto 7.1 723 7,36 7,49 763 7,78 Sekolah 7428 | 7190 | 7208 | 7383 | 76,78 | 78.02
Porkapital (Ribu Menengah Atas
rupiak per tabun] (Porsentase]
. Peninghatan .
Meaingkatnya Hvinerill Peninghatan
Laju o persntase dasn
Petumbutan [Produk Domestik dengan
Ekonomi di 522 43 | 509 | 586 | 608 | 637 82,21 34,00 33,90 20,67 38,74 4106 | ketorsodinan 2081 | 40,36 | 4351 | 46,67 | 4982 | 32,97
Dasrab Baglonal memndai
Tertinggal Bruta [Tonsn {lan aspal)
(Persantass] \Juta forang/tabun) (Porsentase]
Peninglatsn
Penurunan Penurunan perssntase
Porsentuse Porsentase rumah tan g
Penduduk 1743 | 1808 | 1745 | 1681 | 16,17 | 1553 | Penduduk Miskin | 4.025.031 | 4.590.882 | 5.010.080 | 5.409.582 | 3.973407 | 0526034 | pengguna 6231 | 6333 | G415 | 064.88 | 63.61 | 67.08
Miskin (Garis Komiskinan] Tistrik & air
[Persontase] [Rp /eapita bulan] barsih [Utilitas)
(Persentase]
Ket: Sumber: BPS {Podes 2014, Susenas 2015) data diclah Dit. PIDT KDPDTT, 2017

* Realisasi
** Data Podes 2014
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Arah Kebijakan Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di
Wilayah Maluku

Arah kebijakan percepatan pembangunan daerah tertinggal
difokuskan pada promosi potensi daerah tertinggal untuk
mempercepat pembangunan dan pengembangan kemitraan untuk
mempercepat pembangunan dan mendorong partisipasi aktif
masyarakat dalam pembangunan daerah, pemenuhan kebutuhan
dasar dan pelayanan dasar publik, pengembangan perekonomian
masyarakat yang berbasis potensi lokal yaitu pengembangan
pangan, perikanan, energi dan pertambangan, peningkatan
kualitas sumber daya manusia, dan pembangunan infrastruktur
penunjang konektivitas antara daerah pinggiran, seperti daerah
tertinggal dan kawasan perbatasan ke pusat pertumbuhan.

Strategi Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah
Maluku
a. Kriteria Perekonomian Masyarakat

Strategi untuk mendukung pengembangan perekonomian

daerah tertinggal di wilayah Maluku berbasis komoditas

unggulan lokal di bidang pertanian, perkebunan, perikanan,
dan pertambangan antara lain:

1) strategi peningkatan promosi potensi unggulan daerah
tertinggal di wilayah Maluku di bidang pertanian,
perkebunan, perikanan, dan pariwisata melalui:

a) promosi komoditas unggulan yang merupakan bahan
mentah kepada investor dalam rangka meningkatkan
pengelolaan bahan mentah menjadi bahan setengah
jadi dan bahan jadi sehingga menghasilkan nilai
tambah bagi masyarakat lokal di semua kabupaten
yang meliputi komoditas padi (Halmahera Timur),
industri pengolahan kedelai di Kabupaten Maluku
Tenggara, Seram Bagian Barat, dan Seram Bagian
Timur, industri pengolahan pala dan cengkeh di
Kabupaten Maluku Tengah, Seram Bagian Timur,
Halmahera Tengah, Halmahera Timur, dan Buru
Selatan; dan
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b) Promosi investasi, penataan kawasan pariwisata dan
peningkatan amenitas pariwisata yang berbasis
ckowisata, wisata budaya, dan wisata bahari.

2) mengembangkan kawasan perikanan dan kelautan sebagai
lumbung ikan nasional yang berkelanjutan terutama di
Kabupaten Pulau Morotai, Seram Bagian Barat, Namrole,
dan Klishatu di Maluku Barat Daya melalui:

a) pengembangan sentra industri pengolahan hasil
perikanan; dan

b) pengembangan dan rehabilitasi kawasan perikanan
tangkap dan perikanan budidaya sebagai kawasan
minapolitan.

3) pengentasan kemiskinan dan pengembangan usaha
masyarakat desa kabupaten tertinggal di wilayah Maluku,
termasuk pemukiman transmigrasi yang dilakukan
dengan:

a) memberikan dukungan bagi masyarakat miskin
melalui penyediaan lapangan usaha, dana bergulir,
dan jaminan sosial bagi masyarakat desa;

b) revitalisasi dan penguatan peran lembaga lokal dalam
memberdayakan masyarakat miskin dan rentan;

c) memberikan jaminan terhadap pasokan energi bagi
kegiatan ekonomi nelayan dan bantuan permodalan
khususnya bagi nelayan;

d) meningkatkan keberdayaan petani dan nelayan dalam
memanfaatkan teknologi;

e) mengembangkan komoditas pertanian tanaman lokal
seperti padi, sagu, jagung, dan rumput laut; dan

f)  rehabilitasi, revitalisasi dan pengembangan jaringan

irigasi, dan pembangunan embung.
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4) perwujudan keterkaitan antara kegiatan ekonomi hulu dan
hilir desa dan kota melalui pengembangan klaster
khususnya agropolitan, minapolitan, pariwisata, dan
transmigrasi melalui:

a) pengembangan sentra produksi dan industri
pengolahan hasil pertanian di Kawasan Maba
(Kabupaten Halmahera Timur), berupa padi, jagung,
kakao dan Kawasan Bula (Kabupaten Seram Bagian
Timur) berupa cengkeh, palawija, dan kakao di
Kawasan Daruba (Kabupaten Pulau Morotai);

b) pengembangan budidaya kelautan di Kabupaten
Pulau Morotai berbasis komoditi unggulan perikanan
dan rumput laut;

c) pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)
dan lembaga pendukung ekonomi lainnya untuk
mendukung pengembangan potensi produk unggulan
daerah dan pembiayaan usaha pertanian dan
perikanan di semua kabupaten tertinggal di wilayah
Maluku; dan

d) pengembangan teknologi berbasis pertanian dan
perikanan atau kelautan rakyvat yang mendukung
penerapan teknologi dan inovasi untuk meningkatkan
nilai tambah dan daya saing industri pengolahan dan
jasa.

b. Kriteria Peningkatan Aksesibilitas

Strategi dalam mendukung kebijakan peningkatan

aksesibilitas yang menghubungkan antara daerah tertinggal

dengan pusat pertumbuhan dan pusat pemerintahan dengan

strategi antara lain:
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1) pengembangan pelabuhan perikanan di Maluku meliputi
Amahai (Maluku Tengah), Kayeli (Buru), Ukurlarang
(Maluku Tenggara Barat), Klishatu dan Wetar (Maluku
Barat Daya), Kalar-kalar dan Pelabuhan Perikanan Pantai
Dobe (Kepulauan Aru), Tamher Timur (Seram Bagian
Timur), Piru (Seram Bagian Barat), Pelabuhan Perikanan
di Maluku Utara (Pulau Morotai), dan pembangunan jalan
dan jembatan Trans Maluku yvang meliputi Kabupaten
Seram Bagian Barat, Seram Bagian Timur dan Pulau
Morotai;

2) peningkatan konektivitas wilayah Maluku sebagai wilayah
kepulauan dengan mendukung pengembangan jaringan
lintas wilayah antara lain melalui pengembangan
Pelabuhan Pulau Teor (Seram Bagian Timur), Wonreli
(Maluku Barat Daya), dan Tutu Kembong (Maluku
Tenggara Barat) di Provinsi Maluku;

3) pengembangan pelabuhan feri untuk mendukung jalur
operasional trans-Maluku di Kabupaten Seram Bagian
Barat dan Maluku Tengah; dan

4) pengembangan bandar udara perintis di kawasan
kepulauan dan perbatasan terutama di Bandar Udara
Tepa dan Moa (Maluku Barat Daya), Amahai (Maluku
Tengah), Liwur Bunga dan Saumlaki Baru (Maluku
Tenggara Barat), Namrole (Buru Selatan), Emmalamo
(Kepulauan Sula), Dobo (Kepulauan Aru), dan Labuha
(Halmahera Selatan).

Kriteria Kemampuan Keuangan Daerah

Strategi dalam meningkatkan kemampuan keuangan daerah
di daerah tertinggal terutama di Kabupaten Halmahera Barat,
Buru Selatan, Buru, Seram Bagian Barat, Maluku Tenggara
Barat, Pulau Morotai, Kepulauan $Sula, Pulau Taliabu,
Kepulauan Aru, Seram Bagian Timur, Maluku Barat Daya,
Maluku Tengah, Halmahera Timur, dan Halmahera Selatan

antara lain:
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1) penguatan kapasitas dan kelembagaan dacrah dalam
rangka penerapan prinsip pemerintahan yang baik;

2) penguatan kapasitas pemerintah daerah  dalam
meningkatkan iklim investasi yang kondusif;

3) meningkatkan sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah
(PAD) baru dan potensi penerimaan daerah yang
bersumber dari penerimaan lain yang sah; dan

4) memperbaiki sistem penerimaan pajak dan retribusi.

Kriteria Karakteristik Daerah

Strategi untuk menciptakan pembangunan kabupaten

tertinggal yang juga memperhatikan kriteria karakteristik

daerah dan mendukung kebijakan pengembangan wilayah

Maluku antara lain:

1) penguatan kapasitas kelembagaan dan aparatur
penanggulangan bencana di pusat dan daerah,
diantaranya melalui penyediaan prasarana
kantor/gedung penanggulangan bencana daerah;

2) penyediaan sistem peringatan dini bencana tsunami,
letusan gunung api, longsor, dan banjir serta
memastikan berfungsinya sistem peringatan dini dengan
baik;

3) mengembangkan dan merehabilitasi sarana dan
prasarana yang adaptif terhadap dampak bencana tanah
longsor, gelombang pasang, banjir, letusan gunung
berapi, gempa bumi, dan tsunami;

4) peningkatan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
hutan konservasi;

5) melestarikan kawasan suaka alam dan pelestarian alam
dalam kesatuan gugus pulau;

6) penyediaan infrastruktur mitigasi dan kesiapsiagaan
(tempat evakuasi sementara, jalur evakuasi dan rambu
evakuasi) menghadapi bencana gempa bumi, tsunami,

dan letusan gunung api;
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7) pengurangan risiko bencana berbasis komunitas melalui
pengembangan desa tangguh bencana; dan
8) peningkatan kapasitas manajemen dan pendistribusian

logistik kebencanaan.

e. Kriteria Penguatan Kualitas Sumber Daya Manusia

Strategi dalam mendukung kebijakan peningkatan kualitas

sumber daya manusia daerah tertinggal antara lain:

1) pelatihan dan pendampingan masyarakat dalam rangka
meningkatkan nilai tambah sesuai dengan karakteristik
dan produk unggulan daerah, posisi strategis dan
keterkaitan antarkawasan;

2) pengembangan sarana dan prasarana pendidikan dan
tenaga terampil untuk meningkatkan kualitas tenaga
kerja, khususnya di bidang perikanan, perkebunan,
perdagangan, dan logistik;

3) pemerataan distribusi, peningkatan kapasitas, dan
pemberian tunjangan bagi tenaga pendidik di seluruh
daerah tertinggal terutama Buru, Halmahera Selatan,
Kepulauan Sula, Maluku Tenggara Barat, Maluku
Tengah, dan Pulau Morotai;

4) pengembangan seckolah kecil untuk daerah terpencil
dengan jumlah penduduk sedikit, diutamakan di Pulau
Morotai, Kabupaten Aru, Kabupaten Maluku Barat Daya,
dan Maluku Tenggara Barat;

5) pengembangan pendidikan kesetaraan paket A, paket B,
dan paket C;

6) pemberian kuota khusus beasiswa perguruan tinggi
(beasiswa afirmasi) untuk kabupaten tertinggal;

7) pemberdayaan masyarakat sebagai kader kesehatan di
setiap desa; dan

8) pemerataan pelayanan kesehatan, obat, alat kesehatan,
dan bahan medis habis pakai (BMHP).
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Kriteria Sarana dan Prasarana

Pembangunan dan pengembangan sarana dan prasarana

untuk mendukung pemenuhan standar pelayanan minimal di

daerah tertinggal dilakukan sebagai berikut:

1) pengembangan jaringan jalan yang terpadu dengan
jaringan transportasi penyeberangan, pelabuhan, dan
bandar udara berbasis gugus pulau di seluruh kabupaten
daerah tertinggal di wilayah Maluku;

2) percepatan pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan
melalui:

a) penyelenggaraan sekolah satu atap di wilayah
kepulauan; dan

b) pembangunan sekolah, asrama sekolah, seckolah
berasrama, atau ruang kelas baru;

3) percepatan pemenuhan sarana prasarana Kkesehatan
melalui:

a) pembangunan, rehabilitasi, dan peningkatan sarana
dan prasarana serta pelayanan kesehatan yang sesuai
dengan karakteristik daerah tertinggal;

b) pengadaan sarana kesechatan keliling, pusat kesehatan
masyarakat (Puskesmas) terapung dan rumah sakit
terapung;

c) pengembangan fasilitas rumah sakit umum daerah
pratama terutama di Kepulauan Aru dan Halmahera
Tengah; dan

d) pengadaan dan pemerataan tenaga Kkesehatan,
peningkatan kapasitas, dan pemberian tunjangan
khusus bagi tenaga kesehatan di seluruh daerah
tertinggal terutama di Kepulauan Aru, Maluku Tengah,
Maluku Barat Daya, dan Maluku Tenggara Barat.
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4) pembangunan sarana dan prasarana pasar untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat pasar di
Kabupaten Halmahera Selatan, Halmahera Barat, Maluku
Tengah, dan Seram Bagian Timur;

5) percepatan pemenuhan kebutuhan elektrifikasi terutama
di seluruh wilayah yang belum terlistriki;

6) percepatan pemenuhan sarana dan prasarana informasi
dan telekomunikasi melalui:

a) penyediaan stasiun pemancar atau Base Transceiver
Station (BTS) di wilayah nirsinyal (blankspot) layanan
telekomunikasi;

b) penyediaan akses pita lebar (broadband) internet; dan

c) penyediaan infrastruktur penyiaran publik dan
peningkatan jangkauan siaran melalui revitalisasi
infrastruktur penyiaran publik;

7) percepatan sarana dan prasarana sumber daya air untuk
pelayanan dasar publik, melalui:

a) pengembangan sarana prasarana pembangunan
sumur air dalam di daerah sulit air dan pembangunan
sumber air permukaan;

b) penyediaan sumber daya air untuk memenuhi
kebutuhan air baku untuk keperluan pengairan, air
minum, industri, usaha pertanian pangan dan
perkebunan;

c) peningkatan kualitas jaringan dan keterpaduan sistem
jaringan sumber daya air; dan

d) pembangunan sarana dan prasarana air bersih sehat
di seluruh kampung, terutama di wilayah terisolir dan

perbatasan.
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C. Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah Nusa
Tenggara
1. Penyebab Utama Ketertinggalan Daerah di Wilayah Nusa
Tenggara
Berdasarkan analisis indeks ketertinggalan pada 33 (tiga puluh
tiga) kabupaten/kota di wilayah Nusa Tenggara terdapat 26
kabupaten 78,79% (tujuh puluh delapan koma tujuh puluh
sembilan persen) yang dikategorikan tertinggal dan 7 (tujuh)
kabupaten/kota 21,21% (dua puluh satu koma dua puluh satu
persen) tidak tertinggal. Daftar kabupaten tertinggal dan
penyebab utama ketertinggalan di wilayah Nusa Tenggara akan
ditunjukkan dalam tabel 3.5 berikut ini.
Tabel 3.5
Daftar Kabupaten Tertinggal dan Penyebab Utama Ketertinggalan
di Wilayah Nusa Tenggara Tahun 2015-2019
L Penyebab Utama Ketertinggalan Menurut Urutan
No. | Kabupaten Provinsi
1 2 3 4 5 6
1 Lomhbok Nusa Sumber Sarana dan Kemampuan | - - -
Barat Tenggara | Daya Prasarana Keuangan
Barat Manusia Daerah
2 Lombok Sumber Sarana dan Kemampuan | - - -
Tengah Daya Prasarana Keuangan
Manusia Daerah
3 Lombok Sumber Sarana dan Kemampuan | Ekonomi - -
Timur Daya Prasarana Keuangan
Manusia Daerah
4 Sumbawa Sumber Kemampuan | - - - -
Daya Keuangan
Manusia Daerah
S Dompu Sumber Karakteristik | Kemampuan | - - -
Daya Daerah Keuangan
Manusia Daerah
6 Bima Sumber Karakteristik | Kemampuan | Sarana dan Ekonomi -
Daya Daerah Keuangan Prasarana
Manusia Daerah
7 Sumbawa Sumber Kemampuan | Karakteristik | - - -
Barat Daya Keuangan Daerah
Manusia Daerah
8 Lomhbok Sumber Ekonomi Karakteristik | Kemampuan | Sarana dan -
Utara Daya Daerah Keuangan Prasarana
Manusia Daerah
9 Sumba Barat | Nusa Ekonomi Sumber Sarana dan Kemampuan | - -
Tenggara Daya Prasarana Keuangan
Timur Manusia Daerah
10 | Sumba Sumber Ekonomi Karakteristik | Sarana dan Kemampuan | Aksesibilitas
Timur Daya Daerah Prasarana Keuangan
Manusia Daerah
11 | Kupang Ekonomi Sumber Karakteristik | Kemampuan | Sarana dan -
Daya Daerah Keuangan Prasarana
Manusia Daerah
12 | Timor Ekonomi Sarana dan Sumber Kemampuan | Aksesibilitas Karakteristik
Tengah Prasarana Daya Keuangan Daerah
Selatan Manusia Daerah
13 | Timor Ekonomi Kemampuan | Karakteristik | - - -
Tengah Keuangan Daerah
Utara Daerah
14 | Belu Sumber Karakteristik | Kemampuan | Ekonomi Sarana dan -
Daya Daerah Keuangan Prasarana
Manusia Daerah
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L. Penyebab Utama Ketertinggalan Menurut Urutan
No. | Kabupaten | Provinsi
1 2 3 4 5 6
15 | Alor Ekonomi | Kemampuan | Sarana dan Karakteristik | Aksesibilitas | -
Keuangan Prasarana Daerah
Daerah
16 | Lembata Ekonomi Karakteristik | Kemampuan | Sumber - -
Daerah Keuangan Daya
Daerah Manusia
17 | Ende Ekonomi Sumber Kemampuan | Karakteristik | - -
Daya Keuangan Daerah
Manusia Daerah
18 | Manggarai Ekonomi | Karakteristik | Kemampuan | Sarana dan Sumber -
Daerah Keuangan Prasarana Daya
Daerah Manusia
19 | Rote Ndao Ekonomi | Kemampuan | Sarana dan Sumber - -
Keuangan Prasarana Daya
Daerah Manusia
20 | Manggarai Ekonomi Sumber Kemampuan | Aksesibilitas Karakteristik | Sarana dan
Barat Daya Keuangan Daerah Prasarana
Manusia Daerah
21 Sumba Sumber Ekonomi Kemampuan | Sarana dan - -
Tengah Daya Keuangan Prasarana
Manusia Daerah
22 | Sumba Barat Sumber Ekonomi Sarana dan Kemampuan | - -
Daya Daya Prasarana Keuangan
Manusia Daerah
23 | Nagekeo Sumber Kemampuan | Karakteristik | Ekonomi - -
Daya Keuangan Daerah
Manusia Dacrah
24 | Manggarai Ekonomi Sarana dan Kemampuan | Sumber Karakteristik | -
Timur Prasarana Keuangan Daya Daerah
Daerah Manusia
25 | Sabu Raijua Ekonomi Sarana dan Sumber Kemampuan | - -
Prasarana Daya Keuangan
Manusia Daerah
26 | Malaka Sumber Kemampuan | Ekonomi Sarana dan Karakteristik | -
Daya Keuangan Prasarana Daerah
Manusia Daerah

2. Potensi dan Keterkaitan Wilayah
Pengembangan sektor unggulan di daerah tertinggal dan kawasan
perbatasan antara lain melalui peningkatan produktivitas di hulu
dan percepatan industrialisasi/hilirisasi untuk mendukung pintu
gerbang pariwisata alam dan budayva melalui pengembangan
industri pertemuan, insentif, konvensi, dan pameran (Meeting,
Incentive, Convention, and Exhibition) penopang pangan nasional
dengan percepatan pembangunan perekonomian berbasis maritim
(kelautan) melalui pengembangan industri perikanan dan
kelautan, pengembangan industri berbasis peternakan sapi dan
perkebunan jagung, pengembangan industri mangan dan
tembaga, pengembangan industri pariwisata alam dan bahari,

dan pengembangan industri sosial dan budaya.

Gambar 3
Peta Sebaran Daerah Tertinggal dan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Nusa Tenggara

www.peraturan.go.id



a7 2018, No.41

Untuk menunjang pengembangan sektor unggulan, diperlukan
pengembangan ekonomi wilayah secara terintegrasi dari aspek hulu
dan hilir (keterkaitan scktor) dengan meningkatkan konektivitas
antara daerah pinggiran, seperti daerah tertinggal dan kawasan
perbatasan ke pusat pertumbuhan/kawasan strategis yakni
Kawasan Mbay, Kawasan Bima dan Kawasan Ekonomi Khusus
Mandalika. Selanjutnya orientasi pengembangan produk unggulan
tersebut menuju gerai pemasaran wilayah vakni ke Pusat Kegiatan

Nasional Kupang dan Pusat Kegiatan Nasional Lombck.

3. Sasaran Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal Wilayah Nusa
Tenggara
Sasaran pengembangan wilayah Nusa Tenggara sampai dengan

tahun 2019 sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 3.6 berikut ini.

Tabel 3.6
Sasaran Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah Nusa Tenggara

Tahun Tahun Tahun
Target EELUARAN Tar EELUARAN Tar
Sasaran | Dasar JANGEA Dasar o= JANGEA Dasar et
2014 | 20157 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 MENENGAH 2014 2015 2016 2017 2018 2019 PENDEK 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Jumlah Dokeer
Meningkatnya - o
IPM diDaemh | 6063 | 6130 | 6194 | 62,60 | 6324 | 630 | Rezehmenn Ange 6459 6486 63,14 65,42 65,70 6308 | Berl000 odam | 014 | 0as | 016 | 047 | 0as
et i Harapan Hidup) ndudu
wd (Porssntase)
Angla.
Partisipasi
Harapan Lama . Sekolah . 5 " ;
e ) 12,07 1230 12,30 12,78 13,03 1328 | geeelab 93,39 | 9527 | 93,31 | G6A0 | 9094 | 9748
rtnmn.
Porseataso
Standar hidup Angka.
Inyak Pendapaten Pastisipasi
Nasional Bruta 707 719 733 a8 762 778 | Sekolah 7491 | 7465 | 7446 | 7752 | 79,05 | 80,58
Forkapita) {Ribu Menangah Atas
rupinh per tahun) {Persentase)
. Peningkatan .
Moningntryn Feninghasen Peninghatan
Laju Tk e persentase
Febumbutan [roduk Damesti Somm dongan
Ekonomi di 453 | 170a | saz | a1 | sae | sas | Bretee 27566 2237 3403 35,54 aral 2949 | ketersedinan | 5177 | 5578 | 57.53 | 5927 | 6100 | 62.47
Dacral o memadai
Tortingl ichins adan aspal)
(Fersen tase) (Juta formng/tahun] TPorsextase)
Peningkatan
Penurunan Penurunan persentase
Persentase Persontase rumah tanggn
Penduduk 2122 | 2374 | 2312 | 22.50 | 2187 | 2125 | Ponduduk Miskin | 6.954997 | 7508972 | 8135140 | 8822627 | 9567.476 | 10378214 | pengguna 6325 | 6697 | 6868 | 7015 | 7161 | 7453
Miskin (Garis Kemiskinan) Tistrik & nir
(Porsentase) [Rp Jkapita/bulan) bersis (Utiitas)
(Perseatase)
Ket: Sumber: BPS (Podes 2014, Susenas 2015) data diolah Dit. PIDT KDPOTT, 2017
* Realisesi

** Data Podes 2014
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4. Arah Kebijakan Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di
Wilayah Nusa Tenggara
Arah kebijakan percepatan pembangunan daerah tertinggal di
wilayah Nusa Tenggara difokuskan pada peningkatan sumber
daya manusia yang berkualitas, pengembangan perekonomian
masyarakat yang berbasis pengembangan pangan, perikanan,
vang didukung oleh sektor energi dan pertambangan, promosi
potensi daerah tertinggal untuk mempercepat pembangunan,
schingga terbangun kemitraan dengan banyak pihak dan
mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan
daerah, pemenuhan kebutuhan dasar dan pelayanan dasar
publik, dan pembangunan infrastruktur penunjang konektivitas
antara daerah pinggiran, seperti daecrah tertinggal dan kawasan

perbatasan ke pusat pertumbuhan.

5. Strategi Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah
Nusa Tenggara
Strategi untuk mendukung pengembangan perekonomian
kabupaten tertinggal di wilayah Nusa Tenggara, sesuai dengan 6
(enam) kriteria ketertinggalan yang dikemukakan berikut ini.

a. Kriteria Sumber Daya Manusia

Strategi dalam mendukung kebijakan peningkatan kualitas

sumber daya manusia di Nusa Tenggara melalui:

1) pengembangan upaya kesehatan berbasis masyarakat
melalui pelatihan kepada kader kesehatan;

2) pemerataan pelayanan kesehatan, obat, alat kesehatan,
dan bahan medis habis pakai (BMHP);

3) pemerataan distribusi tenaga pendidik, peningkatan
kapasitas serta pemberian tunjangan tenaga pendidik
terutama di wilayah Nusa Tenggara bagian timur dan
kawasan perbatasan yakni Kabupaten Sumba Barat
Daya, Saburaijua, Sumba Tengah, Sumba Timur,
Manggarai Timur, Sumba Barat, Rote Ndao, Timor
Tengah Selatan, Belu, Malaka, Manggarai, Manggarai
Barat, Timor Tengah Utara, Lembata, dan Nagekeo;
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4)  penyelenggaraan guru kunjung terutama di wilayah Nusa
Tenggara bagian timur dan kawasan perbatasan yakni
Kabupaten Lembata, Alor, Belu, Timor Tengah Utara,
Timor Tengah Selatan, Rote Ndao, Malaka, dan Sabu
Raijua;

5) pengembangan pendidikan jarak jauh;

6) pengembangan pendidikan kesetaraan paket A, paket B,
dan paket C; dan

7) pelatihan dan pendampingan masyarakat dalam rangka
meningkatkan nilai tambah sesuai dengan karakteristik
dan produk unggulan daecrah, posisi strategis dan
keterkaitan antarkawasan terutama di Kabupaten Bima,

Kupang, Lombck Timur, dan Dompu.

Kriteria Perekonomian Masyarakat

Untuk mendukung pengembangan perekonomian kabupaten

tertinggal di wilayah Nusa Tenggara berbasis komoditas

unggulan lokal dilakukan strategi sebagai berikut:

1) pengembangan tanaman pangan berupa jagung terutama
di Kabupaten Timor Tengah Utara, Belu, Kupang,
Dompu, Timor Tengah Selatan, Belu, Kupang, dan Ende;

2) pengembangan potensi perkebunan kopi terutama di
Kabupaten Manggarai Timur, dan Ende;

3) pengembangan peternakan sapi melalui sapi indukan
wajib bunting (SIWAB);

4)  pembudidayaan madu hutan di Kabupaten Bima,
Sumbawa, Belu, Timor Tengah Selatan, dan Timor
Tengah Utara;

S5) pengembangan industri tenun menjadi industri ekonomi

kreatif yang bisa mengangkat perekonomian masyarakat;
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6) penataan kawasan pariwisata, peningkatan amenitas
pariwisata serta promosi potensi pariwisata untuk
meningkatkan jumlah kunjungan wisata di wilayah Nusa
Tenggara;

7) pengembangan kawasan budidaya perairan untuk
budidaya rumput laut terutama di Kabupaten Lombok
Timur dan pengembangan usaha garam rakyat terutama
di Kabupaten Alor, Bima, Kupang, Lombok Barat,
Sumbawa; dan

8) pengembangan industri kecil dan menengah dari hulu ke

hilir untuk mendukung sektor unggulan.

Kriteria Kemampuan Keuangan Daerah

Untuk mendorong pembangunan daerah tertinggal yang

memperhatikan aspek karakteristik daerah maka perlu

didukung pembiayaan daerah untuk semua kabupaten
tertinggal di wilayah Nusa Tenggara yang dilakukan melalui:

1) penguatan kapasitas dan kelembagaan daerah dalam
rangka penerapan prinsip pemerintahan yang baik (Good
Governance);

2) koordinasi dan sinkronisasi antara Pemerintah Pusat
dengan Pemerintah Daerah dan antarsatuan Kkerja
perangkat daerah dalam penyelenggaraan program
pembangunan di daerah; dan

3) peningkatan kualitas aparatur terkait pengembangan
ekonomi daerah dan eckonomi masyarakat pada
perkebunan, pangan hertikultura dan perikanan laut
atau pesisir dari aspek perencanaan, pelaksanaan, dan

pengendalian.
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d. Kriteria Sarana dan Prasarana

Strategi dalam mendukung kebijakan percepatan pemenuhan

standar pelayanan minimal melalui peningkatan sarana

prasarana di daerah tertinggal pada wilayah Nusa Tenggara
antara lain sebagai berikut:

1) pembangunan dan rehabilitasi infrastruktur transportasi
seperti jalan dan jembatan, khususnya pada kawasan
perbatasan dan daerah terisolir di Nusa Tenggara Timur;

2) pengembangan jalan penghubung menuju kawasan
strategis di Kabupaten Dompu, Lombok Barat, dan
Manggarai Barat,

3) membangun pasar untuk memfasilitasi pemasaran hasil
pertanian, perikanan dan peternakan terutama di
Kabupaten Ende, Timor Tengah Selatan, Lombok Timur,
Bima, Manggarai Timur, Timor Tengah Utara, Kupang,
Manggarai, dan Manggarai Barat;

4) pengadaan sarana kesehatan keliling di bagian timur Nusa
Tenggara, daerah tertinggal vyang kurang fasilitas
kesehatannya dan merupakan daecrah perbatasan;

5) pengadaan pusat keschatan masyarakat (Puskesmas)
terapung di kawasan pulau kecil terluar;

6) pengadaan rumah sakit terapung di kawasan pulau kecil
terluar;

7) pengembangan fasilitas rumah sakit umum daerah
pratama terutama yang termasuk Daerah Tertinggal,
Perbatasan, dan Kepulauan terluar (DTPK]);

8) pemerataan distribusi, peningkatan kapasitas, dan
pemberian tunjangan tenaga kesehatan di seluruh daerah
tertinggal terutama di Kabupaten Lombok Barat, Lombok
Tengah, Lombok Timur, Sumbawa, Dompu, Sumbawa

Barat, Manggarai, Rote Ndao, dan Sumba Timur;

www.peraturan.go.id



2018, No.41

c.

-50-

9) penyelenggaraan sckolah satu atap di daerah tertinggal
dan perbatasan;
10) pembangunan  sekolah, asrama  sekolah, sckolah
berasrama, atau ruang kelas baru;
11) pengembangan eclektrifikasi terutama di seluruh wilayah
vang belum terlistriki;
12) pembangunan informasi dan telekomunikasi melalui:

a) penyediaan infrastruktur penyiaran publik dan
peningkatan jangkauan siaran melalui revitalisasi
infrastruktur penyiaran publik;

b) penyediaan stasiun pemancar atau Base Transceiver
Station (BTS) di wilayah nirsinyal (blankspof) layanan
telekomunikasi; dan

c) penyediaan akses pita lebar (broadband) internet.

13) pembangunan sarana air bersih, sanitasi, irigasi, dan
embung terutama di Kabupaten Sumba Barat Daya, Timor

Tengah Selatan, Sumba Tengah, Sumba Barat, Sumba

Timur, dan Sabu Raijua.

Kriteria Karakteristik Daerah
Penanganan berbagai karakteristik daerah yang menjadi
penyvebab ketertingalan perlu dilakukan untuk mendukung
pembangunan di wilayah Nusa Tenggara terutama Kabupaten
Lombok Utara, Dompu, Belu, Lembata, Bima, Kupang,
Manggarai, Sumba Timur, Sumbawa Barat, Malaka, Alor, dan
Timor Tengah Utara dilakukan sebagai berikut:
1) penanganan daerah rawan bencana banjir, gempa, tanah
longsor, dan bencana lainnya;
2) pemantapan pemanfaatan potensi sumber daya kawasan
hutan, dan lahan kritis; dan
3) pemulihan kawasan konflik dengan melakukan:
a) pengembangan sistem perlindungan sosial bagi

korban konflik;

www.peraturan.go.id



f.

=3 2018, No.41

b) penyelesaian akar masalah konflik seperti
pertanahan, pengangguran, dan kemiskinan, serta
dampak lain dari konflik;

c) peningkatan keberdayaan komunitas untuk
mewujudkan keamanan, mencegah, dan
menyelesaikan konflik lingkungan; dan

d) pengendalian pemanfaatan ruang pada kawasan

permukiman dan kampung adat.

Kriteria Aksesibilitas

Dalam mendukung kebijakan peningkatan aksesibilitas

daerah tertinggal di wilayah Nusa Tenggara terutama di

Kabupaten Timor Tengah Selatan, Manggarai Barat, Sumba

Timur, dan Alor dilakukan strategi sebagai berikut:

1) membuka jalur laut untuk mendistribusikan hasil potensi
alam supaya bisa dipasarkan ke luar Nusa Tenggara, yaitu
di Kabupaten Dompu dengan hasil jagung, Lombok Barat
dengan hasil kopi, dan Timor Tengah Selatan dengan hasil
jambu mente;

2) percepatan pembangunan sarana prasarana transportasi
udara dengan dibangunnya bandar udara perintis yang
bisa menghubungkan antarpulau kecil di Nusa Tenggara,
pengembangan bandar udara di Lombok dan bandar
udara di Bima dengan membuat master plan bandar
udara, perpanjangan landasan pacu terutama di
Kabupaten Alor yakni Mali di Kalabahi dan Kabir di Pulau
Pantar, dan Bandar Udara Umbu Mehang Kunda di
Kabupaten Sumba Timur, pengembangan Bandar Udara
Komodo di Kabupaten Manggarai Barat, pengembangan
Bandar Udara Sekongkang di Sumbawa Barat, Bandar
Udara Haliwen di Atambua (Belu), pemeliharaan bandar
udara di Rote Ndao, pengembangan bandar udara baru di

Sabu Raijua;
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3) pembangunan ruas jalan darat yang menghubungkan
kawasan pariwisata Bangau-Dompu-Raba-Labuan Bajo;

4) pengembangan Pelabuhan Waingapu di Kabupaten Sumba
Timur sebagai salah satu tempat pengembangan trayek tol
laut dan pengembangan Pelabuhan Kolbano di Kabupaten
Timor Tengah Selatan;

5) pengembangan dermaga angkutan sungai, danau, dan
penyebrangan terutama Pelabuhan Kayangan 2 di
Kabupaten Lombck Timur, Pelabuhan Labuan Bajo di
Kabupaten Manggarai Barat, Pelabuhan Poto Tano 2 di
Sumbawa Barat, Pelabuhan Lembar 4 di Kabupaten
Lombok Barat, dermaga Bakalang dan Maritaing di
Kabupaten Alor, dermaga Wairiang Kabupaten Lembata,
dan dermaga Waikelo Kabupaten Sumba Barat Daya;

6) pembangunan dermaga rakyat atau tambatan perahu di
Kabupaten Lombck Barat, Lombok Tengah, Lombok
Timur, Sumbawa, Bima, Sumbawa Barat, Timur Tengah
Utara, Belu, Alor, Lembata, Ende, Rote Ndao, Manggarai
Barat, Sumba Barat Daya, dan Sabu Raijua;

7) pengadaan moda transportasi laut di Kabupaten Lombok
Barat, Bima, Lombok Timur, Sumbawa, Lembata, Ende,
dan Manggara Barat; dan

8) pengadaan moda transportasi darat di Lombok Barat,
Sumbawa, Bima, Sumbawa Barat, Timur Tengah Utara,
Belu, Alor, Ende, Rote Ndao, Manggara Barat, Sumba

Barat Daya, Manggarai Timur, dan Sabu Raijua.
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D. Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah Sulawesi
1. Penyebab Utama Ketertinggalan di Wilayah Sulawesi
Berdasarkan analisis indeks ketertinggalan pada 81 (delapan
puluh satu) kabupaten/kota di wilayah Sulawesi, terdapat 18
(delapan belas) kabupaten sebesar 22.22% (dua puluh dua koma
dua puluh dua persen) yang dikategorikan tertinggal dan terdapat
63 (enam puluh tiga) kabupaten/kota sebesar 77.78% (tujuh
puluh tujuh koma tujuh puluh delapan persen) yang tidak
tertinggal. Daftar kabupaten tertinggal dan  penyebab
ketertinggalan di wilayah Sulawesi akan ditunjukkan dalam tabel
3.7 berikut ini.
Tabel 3.7
Daftar Kabupaten Tertinggal dan Penyebab Ketertinggalan
Wilayah Sulawesi Tahun 2015-2019
Penyebab Utama Ketertinggalan Menurut Urutan
No. Kabupaten Provinsi
1 2 3 4 S [}
1 Banggai Sulawesi Sumber Daya | Kemampuan Ekonomi - - -
Kepulauan Tengah Manusia Keuangan
Daerah
2 Donggala Karakteristik Sumber Daya | Kemampuan Aksesibilitas Sarana dan -
Daerah Manusia Keuangan Daerah Prasarana
3 Toli-toli Sumber Daya | Karakteristik Kemampuan - - -
Manusia Daerah Keuangan Daerah
4 Buol Karakteristik Kemampuan Sumber Daya Fkonomi - -
Daerah Keuangan Manusia
Daerah
5 Parigi Aksesibilitas Sumber Daya | Karakteristik Kemampuan Sarana dan -
Moutong Manusia Daerah Keuangan Prasarana
Daerah
6 Tojo Una- Sumber Daya | Ekonomi Kemampuan Karakteristik -
una Manusia Keuangan Daerah | Daerah
7 Sigi Karakteristik Fkonomi Kemampuan Sumber Daya | Sarana dan | Aksesibilitas
Daerah Keuangan Daerah | Manusia Prasarana
8 Banggai Sumber Daya | Kemampuan Ekonomi - - -
Laut Manusia Keuangan
Daerah
9 Morowali Kemampuan Sumber Daya | Karakteristik - - -
Utara Keuangan Manusia Daerah
Daerah
10 Jeneponto Sulawesi Sumber Daya | Kemampuan Karakteristik - - -
Selatan Manusia Keuangan Daerah
Daerah
11 Konawe Sulawesi Kemampuan Fkonomi - - - -
Tenggara Keuangan
Daerah
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12 Bombana Kemampuan Fkonomi
Keuangan
Daerah
13 Konawe Kemampuan Fkonomi
Kepulauan Keuangan
Daerah
14 Boalemo Gorentalo | Ekonomi Karakteristik Kemampuan
Daerah Keuangan Daerah
15 Pohuwato Ekonomi Kem ampuan Karakteristik
Keuangan Daerah
Daerah
16 Gorontalo Kemampuan Sumber Daya | Ekonomi Karakteristik
Utara Keuangan Manusia Daerah
Daerah
17 Polewali Sulawesi Sumber Daya | Kemampuan Sarana dan
Mandar Barat Manusia Keuangan Prasarana
Daerah
18 Mamuju Kemampuan Sarpras
Tengah Keuangan
Daerah
2. Potensi dan Keterkaitan Wilayah

Pengembangan potensi daerah tertinggal di wilayah Sulawesi
memperhatikan potensi yang dimiliki pada setiap kabupaten
sehingga diharapkan dapat menghasilkan potensi unggulan
wilayah. Dalam rangka mengembangkan sektor pertanian yang
merupakan sektor basis di seluruh daerah tertinggal di wilayah
Sulawesi maka diperlukan pengembangan potensi wilayah dari
kriteria hulu dan hilir secara terintegrasi, antara lain melalui
pengembangan agroindustri. Hal tersebut bertujuan untuk
meningkatkan nilai tambah dan diharapkan dapat
mentransformasikan struktur ekonomi wilayah dari pertanian ke
industri dengan berbasis pada agroindustri. Hilirisasi dari
pengolahan potensi unggulan berorientasi pada keterkaitan
daerah tertinggal dengan daerah pusat pertumbuhan lainnya.

Adapun pengembangan wilayah melalui keterkaitan sektor
dalam hal hilirisasi komoditi unggulan dan interaksi spasial
dalam hal keterkaitan daerah tertinggal dengan daerah pusat
pertumbuhan lainnya di wilayah Sulawesi. Pengembangan sektor
unggulan di daerah tertinggal dan kawasan perbatasan yakni
Pusat Kawasan Strategis Nasional Tahuna dan Pusat Kawasan
Strategis Nasional Melongoane antara lain melalui peningkatan
produktivitas di hulu dan percepatan industrialisasi/hilirisasi
sektor berbasis pertanian, perkebunan, perikanan,

penganekaragaman produk hasil laut, wisata bahari, dan budaya.

Gambar 4

Peta Sebaran Daerah Tertinggal dan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Sulawesi
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Untuk menunjang pengembangan sektor unggulan di atas,
diperlukan pengembangan ekonomi wilayah secara terintegrasi dari
aspek hulu dan hilir (keterkaitan sektor) dengan meningkatkan
konektivitas antara daerah pinggiran, seperti daerah tertinggal dan
kawasan perbatasan ke pusat pertumbuhan/kawasan strategis
yakni dengan Kawasan Palapas, Kawasan Industri Palu, Kawasan
Pare-Pare, Kawasan Industri Bantaeng, Kawasan Bank Sejahtera,
Kawasan Industri Konawe, Kawasan Industri Morowali, Kawasan
Ekonomi Khusus Manado Bitung, Kawasan Manado Bitung dan
Kawasan Ekonomi Khusus  Palu. Selanjutnya  orientasi
pengembangan produk unggulan tersebut menuju gerai pemasaran
wilayah yakni Pusat Kegiatan Nasional Manado Bitung, Pusat
Kegiatan Nasional Gorontalo, Pusat Kegiatan Nasional Palu, Pusat
Kegiatan Nasional Kendari, Pusat Kegiatan Nasional Mamuju, dan

Pusat Kegiatan Nasional Maminasata.

3. Sasaran Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal Wilayah

Sulawesi

Sasaran pengembangan wilayah Sulawesi sampai dengan Tahun

2019 sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 3.8 berikut ini.

Tabel 3.8
Sasaran Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal Wilayah Sulawesi
S I tan Peml D h Tert I Wilayah Sul

Tahun

Tahun Tahur
Target KELUARAN Target KELUARAN Target
Sasaran Dasar JANGEA Dawar o JANGEA Darar -
2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2015 | 2018 ENENGAH 2014 2015+ 2016 2017 2015 2019 PENDER 2014 | 2015° | 2016 | 2017 | 2015 | 2019
Jumiah Dokter
Meningkatnya
IPMdiDaerah | 0285 | 03,20 | 6392 | 6443 | 6498 | 0351 | Keselmtan (Angha 65,58 0370 0382 65,92 66,05 o1y | Rer 1000 s | 020 | 021 | 024 | 027 | 030
it Harapan Hidup) ndudu
inggal {Persentase]
["Angien
Partisipasi
o desfrarvl 1187 12,10 12,33 12,58 12,84 1500 | ke 8971 | 91990 | 91,10 | 9226 | 9285 | 9343
Pertama
| Persentass)
Standar hidup Angica
Inyak [Pondapatan Partisipasi
Basional Bruto 764 7.78 793 809 8206 843 kolah ©7.98 | o841 | 098l | 72.00 | 7408 | 7330
Forkapita) [Ribu Monengah Atas
rupiah por talun) [Persentase]
Moningkatnyn Teomman Peningkatan
R e o
s (Produk Domestik oo daugrn
Ekonomi di 646 | 680 | 889 | 927 | 965 | 101 49,02 52,32 5693 60,43 66,17 7296 | ketersadinan | 60.05% | 6331 | 6842 | 7243 | 7561 | 78.36
Regional
Daerah i) alan memadai
Tertinggal i Glan aspal)
(Persontase) v sy SRR (Persentaze)
Peningatan
Penurunan Ponurunan porsentase
Persentase Porsentase rumah tanggn
Ponduduk 1575 | 16,30 | 1582 | 15,14 | 14,45 | 12,77 | Penduduk Miskin 3.442.303 | 4866641 | 5134330 | 5.424.365 | 3738013 | 6.077.600 | penggana 7488 | 7643 | 78,01 | 7927 | 8033 | 8305
iskin (Garis Kom skinan) listrik &
(Persentase) [Rp /kapita/bulan) bersih (Utilitas)
(Persentase)
Ket Sumber: BPS (Podes 2014, Susenas 2015) data diolah Dit. PIDT KDPDTT, 2017
* Realisasi
** Data Podes 2014
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4. Arah Kebijakan Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal
Wilayah Sulawesi
Arah kebijakan percepatan pembangunan daerah tertinggal di
wilayah Sulawesi dilakukan melalui promosi potensi daerah
tertinggal dan pengembangan kemitraan untuk mempercepat
pembangunan dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
membangun daerah, peningkatan sumber daya manusia yang
berkualitas, pengembangan perckonomian masyarakat yang
berbasis pertanian, perkebunan, perikanan, pemenuhan kebutuhan
dasar dan kebutuhan pelayanan dasar publik, dan pengembangan
infrastruktur penunjang konektivitas antara daerah pinggiran ke

pusat pertumbuhan.

5. Strategi Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal Wilayah
Sulawesi
a. Kriteria Sumber Daya Manusia

Penguatan kemampuan sumber daya manusia dan ilmu
pengetahuan dan  teknologi  difokuskan pada  afirmasi
pendidikan, peningkatan kapasitas penduduk, dan peningkatan
kapasitas aparatur di dalam pelayanan publik dan pengelolaan
keuangan. Strategi dalam mendukung kebijakan peningkatan
kualitas sumber daya manusia dan ilmu pengetahuan dan
teknologi kabupaten tertinggal di wilayah Sulawesi antara lain:

1) pemerataan pelayanan kesehatan, obat, alat kesehatan dan
bahan medis habis pakai (BMHP);

2) pengembangan upaya kesehatan berbasis masyarakat;

3) penyediaan tenaga kependidikan, pemberian tunjangan
khusus bagi tenaga pendidik, fasilitas informasi, dan
telekomunikasi serta sarana prasarana penunjang lainnya;

4) menggalakkan program wajib belajar pendidikan dasar 9
(sembilan) tahun;

S) penyelenggaraan guru kunjung;
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6) pengembangan pendidikan kesetaraan paket A, paket B, dan
paket C;

7) menyediakan beasiswa bagi siswa berprestasi yang kurang
mampu;

8) pembangunan lembaga pendidikan untuk mendukung
pengembangan komoditas unggulan berupa sekolah
kejuruan jurusan agroindustri, pertanian, pariwisata,
peternakan, perikanan, dan pertambangan; dan

9) peningkatan kualitas tenaga kerja sesuai dengan potensi
lokal guna mendukung pengembangan produk unggulan
daerah.

Kriteria Kemampuan Keuangan Daerah

Strategi untuk meningkatkan kemampuan keuangan daerah di

seluruh daerah tertinggal melalui:

1) penguatan kapasitas dan kelembagaan daerah dalam rangka
penerapan prinsip pemerintahan yvang baik;

2) penguatan kapasitas pemerintah daerah dalam
meningkatkan iklim investasi yang kondusif;

3) meningkatkan sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah
(PAD) baru dan potensi penerimaan daerah yang bersumber
dari penerimaan lain yang sah; dan

4) memperbaiki sistem penerimaan pajak dan retribusi.

Kriteria Perekonomian Masyarakat

Strategi untuk mendukung pengembangan perekonomian

kabupaten tertinggal di wilayah Sulawesi berbasis komoditas

unggulan lokal di bidang pertanian, perkebunan, perikanan, dan
kemaritiman serta keanekaragaman hayati antara lain sebagai
berikut:

1) peningkatkan promosi potensi unggulan Sulawesi dengan
meningkatkan pengolahan bahan mentah menjadi bahan
setengah jadi dan bahan jadi sehingga menghasilkan nilai
tambah bagi masyarakat lokal, pengembangan Kawasan
Ekonomi Khusus/Kawasan Industri Palu yang berbasis agro
industri kakaoc, karet, rumput laut, dan rotan khususnya di
Kabupaten Donggala, Parigi Moutong dan Sigi, Kawasan
Industri Morowali, dan Kawasan Industri Konawe;
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2) peningkatan kualitas dan produktivitas komoditas unggulan

di sektor hulu;

a) mengembangkan produk pertanian dan perikanan
berbasis teknologi untuk meningkatkan nilai tambah dan
daya saing industri pengelahan dan jasa;

b) mengembangkan daya tarik wisata bahari di Kabupaten
Tojo Una-Una dan Kabupaten Banggai Kepulauan melalui
penataan kawasan pariwisata dan amenitas pariwisata;

c) mengembangkan kawasan pertanian terpadu, berbasis
komoditas padi dan jagung, cengkeh, dan kopra; dan

d) mengembangkan kawasan budidaya perikanan melalui
bantuan prasarana dan sarana di Kabupaten Boeoalemo,
Bombana, Gorontale Utara, Konawe, Pohuwato, dan
Polewali Mandar.

3) strategi pengentasan kemiskinan di seluruh kabupaten
tertinggal di wilayah Sulawesi melalui:

a) peningkatan investasi daerah untuk meningkatkan
penciptaan lapangan kerja di kabupaten tertinggal;

b) pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)
untuk mendukung ekonomi desa, fasilitasi masyarakat
dalam mengelola dan memanfaatkannya; dan

c) peningkatan akses masyarakat desa terhadap modal

usaha dan pemasaran.

d. Kriteria Karakteristik Daerah
Strategi untuk menciptakan pembangunan kabupaten tertinggal
yang juga memperhatikan Xkriteria karakteristik daerah dan
mendukung kebijakan pengembangan wilayah  berbasis
kepulauan. Untuk menciptakan pembangunan daerah tertinggal
yang juga memperhatikan kriteria karakteristik daerah terutama
di Kabupaten Boalemo, Sigi, Donggala, Buol, Parigi Moutong,
Toli-Toli, Tojo Una-Una, Morowali Utara, Jeneponto, Gorontalo

Utara, dan Pohuwato dilakukan strategi meliputi:
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1) pengembangan dan peningkatan sarana dan prasarana
mitigasi bencana;
2) pelestarian kawasan lindung melalui:
a) pemantapan dan rehabilitasi kawasan lindung yang
terdegradasi;
b) pengelolaan hutan kemasyarakatan sesuai dengan
potensi kearifan lokal;
c) peningkatan keterlibatan masyarakat dalam pengelolaan
hutan berbasis daecrah aliran sungai; dan
d) rehabilitasi hutan, lahan, dan daerah aliran sungai
dengan mempertimbangkan morfologi tanah, curah

hujan, kondisi geologi, dan jenis tanamannya.

Kriteria Sarana dan Prasarana

Pengembangan sarana dan prasarana yang mendukung

pemenuhan standar pelayanan minimal meliputi:

1) pengembangan sarana dan prasarana jalan yang terpadu
dengan jaringan transportasi penyeberangan, pelabuhan dan
bandar udara yang menghubungkan daerah berpotensi
dengan pusat kawasan atau pertumbuhan terdekat di
Kabupaten Konawe Kepulauan, Banggai Laut, Boalemo, Sigi,
Mamuju Tengah, Bombana, Morowali Utara, Tojo Una-una,
Buol, Toli-toli, Pohuwato, Gorontalo Utara, Jeneponto,
Donggala, Banggai Kepulauan, Polewali Mandar, dan
Konawe;

2) percepatan pemenuhan sarana dan prasarana pendidikan
melalui:

a) pembangunan sarana dan prasarana secrta pelayanan
pendidikan yang sesuai dengan karakteristik daerah di
seluruh kabupaten;

b) pembangunan sekolah, asrama sekolah, sekolah
berasrama atau ruang kelas baru; dan

c) penyelenggaraan pelatihan keterampilan dan keahlian

profesional di wilayah terisolir dan wilayah perbatasan.
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pengembangan sarana prasarana kesehatan terutama di

Kabupaten Jeneponto, Polewali Mandar, Toli-toli, Mamuju

Tengah, Donggala, Parigi Moutong, Boalemo, Pohuwato, Sigi,

dan Buol melalui:

a) pembangunan sarana dan prasarana kesehatan yang
sesuai dengan karakteristik daerah tertinggal;

b) pengembangan fasilitas rumah sakit pratama terutama
vang termasuk Daerah Tertinggal, Perbatasan, dan
Kepulauan terluar (DTPK); dan

c) pengadaan dan  pemerataan tenaga  kesehatan,
peningkatan kapasitas, dan pemberian tunjangan khusus
bagi tenaga kesehatan di seluruh daerah tertinggal
terutama di Kabupaten Jeneponto, Donggala, Konawe
Kepulauan, Sigi, Toli-toli, Buol, Banggai Kepulauan,
Polewali Mandar, Gorontalo Utara, dan Tojo Una-una.

pembangunan pasar terutama di Kabupaten Konawe dan

Parigi Moutong;

percepatan pemenuhan kebutuhan elektrifikasi terutama di

seluruh wilayah yang belum terlistriki;

percepatan pemenuhan sarana dan prasarana informasi dan

telekomunikasi melalui:

a) penyediaan infrastruktur penyiaran  publik dan
peningkatan jangkauan siaran melalui revitalisasi
infrastruktur penyiaran publik;

b) penyediaan stasiun pemancar atau Base Transceiver
Station (BTS) di wilayah nirsinyal (biankspo? layanan
telekomunikasi; dan

c) penyediaan akses pita lebar (broadband) internet.

pembangunan sarana dan prasaran air bersih melalui:

a) peningkatkan kualitas jaringan dan keterpaduan sistem
jaringan untuk pemenuhan kebutuhan rumah tangga;
dan

b) penyediaan sumber daya air untuk mendukung usaha

pertanian pangan dan perkebunan.
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Pembangunan Kriteria Aksesibilitas

Strategi untuk mendukung konektivitas daerah tertinggal di

wilayah Sulawesi sebagai berikut:

1) pembangunan bandar udara di Kabupaten Pohuwato dan
pengembangan Bandar Udara Ampana di Kabupaten Tojo
Una-una;

2) pengembangan pelabuhan penyeberangan di ‘Tolinggula
(Gorontalo Utara) dan Marisa (Pohuwato), pengembangan
fasilitas pelabuhan di Pelabuhan Laut Tanjung Silopo
(Polewali Mandar), Toli-Toli, Parigi Moutong (Parigi Moutong),
Kolonedale (Morowali Utara), Ogoamas (Donggala), Leok
(Buol), dan Jeneponto (Jeneponto); dan

3) pengembangan dermaga angkutan sungai, danau, dan
penyebrangan  Dongkala  Kabupaten Bombana  dan

Kolonedale Kabupaten Morowali Utara.
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E. Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah Kalimantan
1. Penyebab Utama Ketertinggalan di Wilayah Kalimantan
Berdasarkan analisis indeks ketertinggalan pada 56 (lima puluh
enam) kabupaten/kota di wilayah Kalimantan, terdapat 12 (dua
belas) kabupaten sebesar 21,43% (dua puluh satu koma empat
puluh tiga persen) yang dikategorikan tertinggal dan 44 (empat
puluh empat) kabupaten/kota sebesar 78,57% (tujuh puluh
delapan koma lima puluh tujuh persen) tidak tertinggal. Daftar
kabupaten tertinggal dan penyebab utama ketertinggalan di
wilayah Kalimantan akan ditunjukkan dalam tabel 3.9 berikut ini.
Tabel 3.9
Daftar Kabupaten Tertinggal dan Penyebab Utama Ketertinggalan
Wilayah Kalimantan Tahun 2015-2019
Penyebab Utama Ketertinggalan Menurut Urutan
No. Kabupaten Provinsi
1 2 3 4 S 6
1. Sambas Kalimantan | Sumber Kemampuan | Karakteristik | - -
Barat Daya Keuangan Daerah
Manusia Daerah
2. | Bengkayang Kemampuan | Sarana dan - - -
Keuangan Prasarana
Daerah
3. | Landak Sarana dan Sumber Aksesibilitas Kemampuan Ekonomi
Prasarana Daya Keuangan
Manusia Daerah
4. | Ketapang Aksesibilitas | Sarana dan Karakteristik | Sumber -
Prasarana Daerah Daya
Manusia
S. Sintang Aksesibilitas | Sarana dan - - -
Prasarana
6. | Kapuas Aksesibilitas | Sumber Sarana dan Karakteristik | -
Hulu Daya Prasarana Daerah
Manusia
7. | Melawi Sarana dan Kemampuan | Karakteristik | Ekonomi Aksesibilitas
Prasarana Keuangan Daerah
Daerah
8. | Kayong Sumber Kemampuan | - - -
Utara Daya Keuangan
Manusia Daerah
9. Seruyan Kalimantan | Aksesibilitas | Sarana dan - - -
Tengah Prasarana
10. | Hulu Sungai | Kalimantan | Sumber Karakteristik | Kemampuan | - -
Utara Selatan Daya Daerah Keuangan
Manusia Daecrah
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Mahakam Kalimantan | Aksesibilitas | Karakteristik

Ulu Timur Daerah

Nunukan Kalimantan | Aksesibilitas | Sarana dan Karakteristik
Utara Prasarana Daerah

2. Potensi dan Keterkaitan Wilayah

Pengembangan potensi ekonomi lokal daerah tertinggal di
wilayah Kalimantan memperhatikan pendekatan Kketerkaitan
antarwilayah terhadap pusat pertumbuhan wilayah. Dalam hal
ini, pusat pertumbuhan berfungsi sebagai lokomotif dalam
pengembangan potensi ekonomi pada daerah tertinggal yang
merupakan daerah penyangga pertumbuhan pusat kegiatan yang

sudah ada.

Pengembangan sektor unggulan di daerah tertinggal di
wilayah Kalimantan berhubungan dengan kawasan perbatasan
dan kawasan strategis yaitu Pusat Kawasan Strategis Nasional
Aruk (Sambas), Pusat Kawasan Strategis Nasional Jagoibabang
(Bengkayang), Pusat Kawasan Strategis Nasional Jasa (Sintang),
Pusat Kawasan Strategis Nasional Nangabadau (Kapuas Hulu),
Pusat Kawasan Strategis Nasional Simanggaris dan Pusat
Kawasan Strategis Nasional Nunukan (Nunukan), dan Pusat
Kawasan Strategis Nasional Longpahangai (Mahakam Ulu). Untuk
itu perlu ditingkatkan produktivitas di hulu dan percepatan
industrialisasi/hilirisasi antara lain sektor pertanian dan
perkebunan, penganekaragaman pengolahan hasil hutan,
perikanan darat-sungai, perkebunan, jasa, tanaman pangan,

peternakan, pariwisata bahari, dan budaya.

Gambar 5
Peta Sebaran Daerah Tertinggal dan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Kalimantan

<
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3. Sasaran Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal Wilayah

Kalimantan

Sasaran pengembangan wilayah Kalimantan sampai dengan
tahun 2019 sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 3.10

berikut ini.

Tabel 3.10
Sasaran Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal Wilayah Kalimantan
Tahun KELUARAN Tahun Tahsn
Target Target RELUARAN Target
Sasaran Dasar JANGEA Dasar JANGEA Dasar
2014 | 2015% | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 2014 2015% 2016 2017 2018 2019 PENDEK 2014 | 2015° | 2016 2017 | 2018 | 2018
Meningntayn Jumlah Dektor
- - Heschatan (Angln - per 1000 - .
IPM di Duersh 02,80 63,609 | 0440 | 03,17 | 63,91 | 60,67 Hid 69,84 09,96 70,09 022 0,35 70,48 Penduduk® 0.21 023 024 | 0328 0.31 035
Tertinggl Harmpan Hidup) mdudul
{Perzentaze)
Angin,
Pautisipasi
pan _ N Sskolah. -
Favin et 1138 ) 1194 1224 1236 2oy | Gk 9133 | 9133 | 9079 | 9164 | 92.07 | 9249
Pereama
Standar hidup Angha
[Pends Partisipasi
Hasional Bruto 7,54 767 786 807 828 8.50 Saleolah. 91,33 | 7024 | 67.36 | 7027 [ 7172 | 73,18
Perkapita) Ribu Meaengh Atas
Tupiah per tahun] {Porsentaze)
N Peningkatan N
Meningatayn Produktivitas Funiagieaten
o Tonngn Karja porscntase
tumbuhan i Beds dengan
Ekonomi i 508 | 4,06 | 382 | 563 | 544 | 507 :"’; Wa 4548 50,49 53,42 55.64 58,63 61,56 keetersedinnn 20424 | 3007 | 31,15 | 3223 | 3331 | 345
Daerah ]:“Q:;,__, Jjalan mes i
Tertinggd Rerjn) fjnlan aspal)
{Persentase] (Juta/orang/tahun) [Porsentase)
Peningkaten
Penurunan Penurunan persentase
e - rumab tangg
Penduduk 949 | 936 | 874 | 793 | 701 | 630 | Penduduk Miskin | 3474801 | 4135582 | 4.601.477 | 5121419 | 3701.87] | 6330.087 | pengguna 7683 | 78,82 | 80.81 | 82,43 | 84,06 | 87,31
Miskin (Gmris Kom iskinan listrik & nir
{Persentase] {Rp/lkapita/bulan) bersih (Dtilitas)
{Porsentaze)
‘:‘“ Sumber: BFS (Podes 2014, Susenas 2015) data diolah Dit. PIT KDPDTT, 2017
Realisnsi

** Data Podes 2014
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4. Arah Kebijakan Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal
Wilayah Kalimantan
Arah kebijakan percepatan pembangunan daerah tertinggal di
wilayah Kalimantan meliputi pembangunan infrastruktur
penunjang konektivitas antara daerah pinggiran seperti daerah
tertinggal dan kawasan perbatasan ke pusat pertumbuhan,
peningkatan kualitas sumber daya manusia, pemenuhan
kebutuhan dasar dan kebutuhan pelayanan dasar publik,
promosi potensi daerah tertinggal untuk mempercepat
pembangunan dan mendorong partisipasi aktif masyarakat
dalam pembangunan daerah, serta pengembangan

perekonomian masyarakat yang berbasis sektor unggulan lokal.

5. Strategi Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal Wilayah
Kalimantan
a. Kriteria Aksesibilitas

Dalam rangka meningkatkan akses pelayanan dasar publik,

perlu dilakukan peningkatan konektivitas wilayah di daerah

tertinggal melalui:

1) pembangunan pelabuhan pedalaman terutama di
Kabupaten Ketapang, Sambas, Nunukan, Kapuas Hulu,
dan Seruyan;

2) pengembangan pelabuhan sebagai penghubung rute
regional dan antarpulau terutama di Kabupaten
Ketapang, Sambas, Nunukan, Kapuas Hulu, dan
Seruyan; dan

3) pembangunan dan pengembangan bandar udara
terutama di Kabupaten Sintang, Nunukan, Kayong
Utara, Ketapang, Kapuas Hulu, Melawi, Seruyan, dan

Mahakam Ulu.

www.peraturan.go.id



2018, No.41 6.

b. Kriteria Sumber Daya Manusia

1) pemerataan distribusi, peningkatan kapasitas, dan
pemberian tunjangan khusus kepada guru terutama di
Kabupaten Bengkayang, Sambas, Melawi, Kayong Utara,
dan Mahakam Ulu;

2) penyelenggaraan guru kunjung terutama di Kabupaten
Kayong Utara, Sambas, Bengkayvang, Ketapang, Sintang,
Kapuas Hulu, dan Melawi;

3) pemberian beasiswa bagi anak-anak kurang mampu di
kawasan perbatasan;

4) pengembangan pendidikan kesetaraan paket A, B, dan
G

5) pengembangan pendidikan jarak jauh;

6) pengembangan pendidikan dan pelatihan profesi untuk
meningkatkan kualitas tenaga kerja;

7) mengembangkan dan = meningkatkan = pendidikan
kejuruan dan keterampilan berbasis sumber daya lokal,
baik dalam bidang perkebunan, pariwisata, maupun
pertambangan terutama di Kabupaten Sambas,
Bengkayang, Sintang, dan Kapuas Hulu;

8) pemenuhan kebutuhan pelayanan kesehatan, obat, alat
kesehatan, dan bahan medis habis pakai (BMHP);

9) pemberian tunjangan tenaga keschatan terutama di
Kabupaten Sambas, Hulu Sungai Utara, Kayong Utara,
Landak, Kapuas Hulu, dan Seruyan; dan

10) mengoptimalkan  program  kemitraan dan  bina
lingkungan dan tanggung jawab sosial perusahaaan
(corporate social responsibility) dalam pemenuhan

standar pelayanan minimal.
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Kriteria Sarana dan Prasarana

1)

2)

3)

pengembangan sarana prasarana transportasi darat

dilakukan melalui:

a) pembangunan infrastruktur jalan dan sarana
transportasi di seluruh daerah tertinggal;

b) pembangunan dan peningkatan kapasitas jalan
penghubung nasional di kawasan perbatasan
menuju pusat pertumbuhan;

c) peningkatan kapasitas jalan pendukung kawasan
industri; dan

d) pembangunan jalan penghubung Kecamatan
Paminggir Danau Panggang (Hulu Sungai Utara).

sarana dan prasarana pendidikan yang dikembangkan

melalui:

a) pembangunan dan rechabilitasi sarana dan
prasarana pendidikan untuk mendukung wajib
belajar 9 (sembilan) tahun;

b) pembangunan sekolah, asrama sckolah, sekolah
berasrama, atau ruang kelas baru; dan

c) pemberian tunjangan bagi tenaga pendidik di daerah

tertinggal.
sarana dan prasarana kesehatan yang dikembangkan
melalui:
a) pemerataan tenaga kesehatan, peningkatan

kapasitas, dan pemberian tunjangan di seluruh
daerah tertinggal terutama di Sambas, Landak,
Kayong Utara, Bengkayang, Melawi, Hulu Sungai
Utara, Ketapang, Sintang, dan Kapuas Hulu;

b) pembangunan, rehabilitasi dan peningkatan sarana
kesehatan dengan pengadaan sarana kesehatan

keliling;
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c) pusat kesechatan masyarakat (puskesmas) terapung;
dan

d) pengembangan fasilitas rumah sakit umum daerah
pratama di Daerah Tertinggal, Perbatasan, dan
Kepulauan terluar (DTPK).

4) pemenuhan kebutuhan elektrifikasi terutama di seluruh
wilayah yang belum terlistriki;

9) pembangunan sarana dan prasarana informasi dan
telekomunikasi melalui:

a) penyediaan infrastruktur penyiaran publik dan
peningkatan jangkauan siaran melalui revitalisasi
infrastruktur penyiaran publik;

b) penyediaan stasiun pemancar atau Base Transceiver
Station (BTS) di wilayah nirsinyal (blankspot) layanan
telekomunikasi; dan

c) penyediaan akses pita lebar (broadband) internet.

6) pengembangan di bidang permukiman dan air bersih
meliputi:

a) pembangunan perumahan layak huni;

b) pembangunan sarana air bersih; dan

c) perbaikan lingkungan permukiman tidak layak huni,
khususnya di kawasan hutan, perairan, dan pesisir.

Kriteria Karakteristik Dacrah

Penanganan karakteristik daerah terutama di Kabupaten

Hulu Sungai Utara, Mahakam Ulu, Ketapang, Melawi,

Sambas, Nunukan, dan Kapuas Hulu dilakukan sebagai

berikut:

1) penanganan dacrah rawan bencana banjir, tanah
longsor, dan kebakaran hutan;

2) peningkatan dan pemanfaatan potensi sumber daya
kawasan hutan, dan lahan kritis dengan
memperhatikan prinsip pembangunan berkelanjutan;
dan

3) pemulihan kawasan konflik.

www.peraturan.go.id



71 2018, No.41

Kriteria Kemampuan Keuangan Daerah

Untuk meningkatkan kemampuan keuangan daerah

terutama di Kabupaten Kayong Utara, Bengkayang, Hulu

Sungai Utara, Melawi, Landak, dan Sambas, dilakukan

strategi sebagai berikut:

1) pendidikan dan pelatihan kualitas aparatur daerah
khususnya terkait pengembangan ekonomi daerah dan
ekonomi masyarakat sesuai potensi daerah;

2) koordinasi dan sinkronisasi antara Pemerintah Pusat
dengan Pemerintah Daerah dan antarsatuan kerja
perangkat daerah dalam penyelenggaraan program
pembangunan di daerah;

3) pemberian insentif untuk pihak swasta dalam proses
pengembangan usaha di kabupaten tertinggal; dan

4) optimalisasi peran badan wusaha milik daerah
khususnya subsektor perkebunan rakyat, hasil hutan,

perikanan darat, dan pertambangan rakyat.

Kriteria Perekonomian Masyarakat
Perekonomian daerah tertinggal di wilayah Kalimantan
ditopang oleh pertanian terutama perkebunan dan industri
pengolahan, serta sektor perikanan dan kehutanan. Dalam
mengembangkan perekonomian tersebut, perlu
memperhatikan keberadaan Kalimantan yang berfungsi
sebagai  paru-paru dunia, maka penting untuk
memperhatikan konservasi dan rehabilitasi daerah aliran
sungai, lahan kritis, hutan lindung, dan hutan produksi.
Selain berpotensi menjadi salah satu lumbung pangan
nasional, perekonomian masyarakat di wilayah Kalimantan
ditingkatkan dengan mengembangkan industri berbasis
komoditas kelapa sawit dan karet. Adapun strategi
peningkatan  perekonomian masyarakat di wilayah
Kalimantan meliputi:
1) sarana pendukung perikanan berupa pembangunan
pabrik es, ruang penyimpanan berpendingin (cold
storage), pembangunan irigasi rawa, dan embung desa;
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2) sarana pendukung pengembangan minapadi, bibit
peternakan produk unggulan desa (prudes), berupa
ayam buras, itik, dan kambing, sarana pendukung
produktivitas padi lokal, pengembangan potensi wisata
Bedawat dan Riam Remabo/Dait;

3) pembangunan kolam terpal sebagai fasilitas pendukung
produktivitas ikan dan dukungan fasilitas pengelolaan
pascapanen berupa penyimpanan ikan;

4) pengembangan durian empakan, pengembangan dan
demonstrasi budidaya jamur, pengadaan peralatan
pengolahan ikan/penggiling daging, pengadaan alat
bantu penangkapan dan pengelahan, pembangunan
bangsal  pengolahan hasil perikanan (bangsal
pengasapan);

3) penyediaan alat pengolahan hasil perkebunan tanaman
kopi, penyediaan alat/sarana pascapanen tanaman
karet, pembangunan kebun sumber benih tanaman
kelapa sawit, pengembangan perkebunan jagung,
perluasan dermaga pusat pendaratan ikan, bantuan
ternak sapi, percontohan budidaya air payau paket
polikultur udang windu, bandeng, dan rumput laut;

6) pengembangan agribisnis berupa produk unggulan
tanaman cabai dan peternakan berupa produk
unggulan ternak kambing;

7) pengembangan pengolahan kelapa dalam terpadu dan
pengolahan rotan;

8) pengembangan  pusat teknologi informasi dan
pemasaran serta peningkatan kualitas sumber daya
manusia  pelaku usaha  khususnya subsektor
perkebunan, pengolahan hasil hutan, dan perikanan;

9) pengembangan kawasan secara terintegrasi (hulu-hilir),
berbasis komoditi unggulan daerah antara lain sektor
pertanian/perkebunan dan perikanan;

10) penyiapan kawasan pengembangan komoditas tanaman
pangan, pertanian pangan, kelapa sawit, karet, dan
rotan;

11) peningkatan pembinaan dan pendampingan pengelolaan
komoditas unggulan kelapa sawit, karet, dan rotan; dan

12) pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa)
untuk mendukung aktivitas ekonomi masyarakat
perdesaan.
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F. Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah Jawa
1. Penyebab Utama Ketertinggalan di Wilayah Jawa

Berdasarkan analisis indeks ketertinggalan pada 113 (seratus tiga
belas) kabupaten/kota di wilayah Jawa, terdapat 6 (enam)
kabupaten sebesar 5,04% (lima koma nol empat persen) yang
dikategorikan tertinggal dan 107 (seratus tujuh) kabupaten/kota
sebesar 94,96% (sembilan puluh empat koma sembilan puluh
enam persen) tidak tertinggal. Daftar kabupaten tertinggal dan
penyebab utama ketertinggalan di wilayah Jawa akan
ditunjukkan dalam tabel 3.11 berikut ini.

Tabel 3.11
Daftar Kabupaten Tertinggal dan Penyebab Utama Ketertinggalan
di Wilayah Jawa Tahun 2015-2019

Penyebab Utama Ketertinggalan Menurut Urutan
No. Kabupaten Provinsi
1 2 3 4 5 6
1. Bondowoso | Jawa Timur Sumber Kemampuan
Daya Keuangan
Manusia Daerah
2. Situbondo Sumber Sarana dan Kemampuan | Karakteristik
Daya Prasarana Keuangan Daerah
Manusia Daerah
3. Bangkalan Sumber -
Daya
Manusia
4. Sampang Sumber Ekonomi Kemampuan
Daya Keuangan
Manusia Dacrah
S. Pandeglang Banten Sumber Sarana dan Karakteristik
Daya Prasarana Daecrah
Manusia
6. Lebak Sumber Karakteristik Sarana dan
Daya Daerah Prasarana
Manusia

2. Potensi dan Keterkaitan Wilayah

Pengembangan  wilayah  Jawa  diprioritaskan  pada
percepatan keterkaitan dan manfaat antara kota dan desa,
melalui penguatan sistem perkotaan nasional dengan cara
peningkatan efisiensi pengelolaan 4 (empat) kawasan perkotaan
metropolitan di wilayah Jawa, yakni kawasan Jakarta, Bogor,
Depok, Tangerang, dan Bekasi (Jabedetabek), Bandung Raya,
Kendal, Demak, Ungaran, Semarang, Purwodadi (Kedungsepur),
dan Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo
(Gerbangkertosusilo).
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Sejalan dengan hal tersebut, pengembangan sektor primer
sebagai sektor basis daerah tertinggal di wilayah Jawa diarahkan
untuk penguatan keterkaitan ekonomi lokal antara perkotaan
dengan perdesaan, melalui integrasi perdesaan mandiri pada 4
(empat) kawasan yang ada, dengan harapan akan menjadi
kawasan agropolitan dan minapolitan serta kawasan pariwisata.
Selain untuk meningkatkan nilai tambah, diharapkan dapat
mentransformasikan struktur ekonomi kabupaten tertinggal di
wilayah Jawa, dari sektor pertanian menjadi sektor industri dan
jasa berbasis pendekatan kawasan agropolitan, minapolitan, dan
kawasan pariwisata.

Pengembangan sektor unggulan daerah tertinggal di
wilayah Jawa bagian barat (Kabupaten Pandeglang dan Lebak)
dilakukan melalui peningkatan produktivitas di hulu (perikanan
dan kelautan, perkebunan, tanaman pangan dan hortikultura,
percepatan industrialisasi berbasis industri, dan jasa. Sementara
itu, pengembangan di wilayah Jawa bagian timur (Kabupaten
Bondowoso, Situbendo, Sampang, dan Bangkalan) dilakukan
melalui peningkatan produktivitas tanaman pangan, perkebunan,
peternakan, perikanan, dan kelautan.

Untuk menunjang pengembangan sektor unggulan
tersebut, diperlukan pengembangan ekonomi wilayah secara
terintegrasi dari aspek hulu dan hilir (keterkaitan sektor) dengan
meningkatkan konektivitas antara daerah tertinggal dengan pusat
pertumbuhan/kawasan strategis yakni dengan Kawasan Ekonomi
Khusus Tanjung Lesung dan Kawasan Gerbangkertosusilo.
Selanjutnya, orientasi pengembangan sektor tersebut ditujukan
pada gerai pemasaran di wilayah Jawa yakni ke Pusat Kegiatan
Nasional Serang, Pusat Kegiatan Nasional Cilegon, dan Pusat

Kegiatan Nasional Gerbangkertosusilo.

Gambar 6

Peta Sebaran Daerah Tertinggal dan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Jawa
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3. Sasaran Pengembangan Wilayah Jawa

Sasaran pengembangan wilayah Jawa sampai dengan tahun 2019

sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 3.12 berikut ini.

Tabel 3.12

Sasaran Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal Wilayah Jawa

2018, No.41

Tahun arget KeLUARAN Tahun Target ELvARaN | Tehun Target
Sasaran sar JANGEA Dasar JANGEA asar
2014 | 2015* | 2016 | 2017 | 2015 | 2019 MENENGALH 2014 2015° 2016 2017 2018 2019 FPENDEXK 2014 | 2015° | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Meningkataye Jumlah Dokter
IPM diDacrah | 6146 | 62,15 | 62,75 | 63,30 | 64,01 | 6464 | Koschatan (Angka 6657 66,85 67,14 67,42 67,71 6800 | Bor 1000 0090+ | 009 | 000 | 000 | 010 | 010
e di THarapan Hidup) Ponduduk
ezl (Porsentase)
Angen
Partisipasi
rapan Lama Sekolah s
e e 1211 12,30 12,49 12,70 12,02 1305 | Sekolab 9008 | 9241 | 9400 | 9536 | 96,00 | 96.63
Portama
Standar hidup Anglea
layak (Pendapatan Partisipasi
Tasional Bruto 8,06 820 839 854 869 885 | Sekolah 6235 | 5941 | 55,05 | 57,24 | 58,33 | 59.43
Porkapita) (Ribu Monengah Atas
rupiah per tahun) {Persentase)
Meningkatnya Poningatan Peningkatan
Laju porsentase
Potumbuhan o s etik dusa dongan
Ekonomi di 503 | 327 | 433 | 443 | 432 | 472 | fredek Deme s122 3225 2363 3480 36,37 3507 | ketersediman | 7032+ | 72,33 | 7313 | 7377 | 7438 | 73,07
Daerah " jalan memadai
fowsin ::::zl/'l‘unm linlan aspal)
{Pareactase) Wutn forang/tahun] PPursctica)
Peningkatan
Penurunan Penurunsn
Persentase Persentaze
Penduduk 1579 | 1621 | 1550 | 1450 | 1409 | 1338 | Penduduk Miskin | 1.580.664 | 1.647.057 | 1764885 | L9070 | 2025651 | 2.170.518 7744 | 7834 | 7923 | 7934 | B0.64 | 2,04
iskin (Garis Kemiskinan]
(Porsentase] [Rp fknpita /bulna)
Sumber: BPS (Fodes 2014, Susenas 2015) data diolah Dit. PIDT KDPDIT, 2017
Podes 2014
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4. Arah Kebijakan Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal
wilayah Jawa
Arah kebijakan percepatan pembangunan daerah tertinggal di
wilayah Jawa difokuskan pada peningkatan kualitas sumber daya
manusia, promosi potensi daerah tertinggal, dan pengembangan
kemitraan untuk mempercepat pembangunan dan mendorong
partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan, pemenuhan
kebutuhan dasar dan kebutuhan pelayanan dasar publik,
mendukung pengembangan perekenomian masyarakat yang
berbasis industri dan jasa, dan pembangunan infrastruktur
penunjang konektivitas antara daerah tertinggal terhadap
perkotaan dan pusat pertumbuhan.

5. Strategi Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah
Jawa
a. Kriteria Peningkatan Kualitas Sumber Daya Manusia

Penguatan kemampuan sumber daya manusia dan ilmu

pengetahuan dan teknologi difokuskan pada afirmasi

pendidikan, peningkatan  kapasitas  penduduk, dan
peningkatan kapasitas aparatur di dalam pelayanan publik
dan pengelolaan keuangan. Strategi dalam mendukung
kebijakan peningkatan kualitas sumber daya manusia dan

ilmu pengetahuan dan teknologi kabupaten tertinggal di

wilayah Jawa antara lain:

1) pemerataan distribusi tenaga pendidik di seluruh
kabupaten daerah tertinggal;

2) pengembangan program pendidikan wajib belajar 12 (dua
belas) tahun di seluruh daerah tertinggal melalui
pendekatan sosial budaya dan keagamaan;

3) penyetaraan program pendidikan pondok pesantren;

4) pengembangan kewirausahaan melalui pengembangan
aktivitas ekonomi, sekolah kejuruan, dan pelatihan teknis;

5) pengembangan kapasitas para pelaku usaha khususnya
subsektor perkebunan dan perikanan laut;

6) pengembangan pendidikan kesetaraan paket A, paket B,
dan paket C;
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7) pemerataan pelayanan keschatan, obat, alat kesechatan
dan bahan medis habis pakai (BMHP);

8) pengembangan upaya pendidikan dan kesehatan berbasis
masyarakat; dan

9) pengadaan pusat kesehatan masyarakat (Puskesmas)
keliling.

Kriteria Kemampuan Keuangan Daerah

Peningkatan kemampuan keuangan daerah di seluruh daerah

tertinggal melalui:

1) penguatan kapasitas dan kelembagaan daerah dalam
rangka penerapan prinsip pemerintahan yang baik;

2) penguatan  kapasitas pemerintah  daerah  dalam
meningkatkan iklim investasi yang kondusif;

3) meningkatkan sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah
(PAD) baru dan potensi penerimaan daerah yang
bersumber dari penerimaan lain vang sah; dan

4) memperbaiki sistem penerimaan pajak dan retribusi.

Kriteria Sarana Prasarana dan Aksesibilitas

Strategi peningkatan sarana prasarana dan aksesibilitas di

wilayah Jawa dilakukan melalui:

1) pembangunan infrastruktur jalan dan sarana transportasi
desa;

2) pembangunan pasar terutama di Kabupaten Pandeglang,
Lebak, Bangkalan, dan Bondowoso;

3) pengembangan fasilitas rumah sakit umum daerah
pratama terutama di Kabupaten Situbonde, Sampang,
Lebak, dan Pandeglang;

4) pemerataan distribusi tenaga kesehatan dan peningkatan
kapasitas tenaga kesehatan terutama di Kabupaten
Bondowoso, Situbondo, Bangkalan, Sampang, Pandeglang,

dan Lebak;
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S5) pembangunan dan rehabilitasi sarana dan prasarana
pendidikan untuk mendukung wajib belajar 12 (dua belas)
tahun terutama di Kabupaten Situbonde, Lebak, dan
Pandeglang, serta pembangunan gedung Politeknik Negeri
Madura (Situbondo);

6) pembangunan menara penguat sinyal, pengembangan
jaringan internet, dan pengembangan pusat internet
perdesaan terutama di Kabupaten Situbondo;

7) peningkatan pelayanan prasarana permukiman, seperti
pelayanan air minum, pengelolaan air limbah, dan
pengelolaan sampah dan drainase terutama di Kabupaten
Pandeglang, Situbondo, dan Lebak;

8) pengembangan fasilitas pelabuhan di Pandeglang,
Bangkalan, dan Situbondo; dan

9) pengembangan kajian pembangunan bandar udara Banten
Selatan di Pandeglang.

Kriteria Karakteristik Daerah

Strategi untuk menciptakan pembangunan kabupaten

tertinggal yang juga memperhatikan kriteria karakteristik

daerah di Kabupaten Situbondo, Pandeglang, dan Lebak,
melalui:

1) pengelolaan hutan kemasyarakatan sesuai dengan potensi
kearifan lokal;

2) pengembangan dan peningkatan sarana dan prasarana
mitigasi bencana;

3) pelaksanaan dan monitoring rehabilitasi dan rekonstruksi
pasca bencana; dan

4) pemberdayaan komunitas adat atau masyarakat adat
untuk mewujudkan keamanan, pencegahan, dan

penyelesaian konflik.

www.peraturan.go.id



79 2018, No.41

Kriteria Perekonomian Masyarakat

Strategi untuk mendukung pengembangan perekonomian
kabupaten tertinggal di wilayah Jawa berbasis komoditas
unggulan lokal di bidang pertanian, perkebunan, perikanan,
pariwisata, dan kemaritiman serta keanekaragaman hayati
antara lain sebagai berikut:

1) pengembangan promosi dan komeoditas unggulan di Pulau

Jawa antara lain:

a) Kabupaten Bondowoso, melalui:

(1) pengembangan sapi indukan wajib bunting
(SIWAB), bantuan benih ikan dan kopi arabica;

(2) penataan kawasan pariwisata dan amentias
pariwisata; dan

(3) pembangunan embung untuk irigasi pertanian;

b) Kabupaten Situbondo melalui pengembangan budidaya
ikan kerapu, budidaya udang fanami, bantuan sapi
indukan wajib bunting (SIWAB), dan bantuan alat
pengemasan kopi luwak;

c) Kabupaten Sampang melalui penataan kawasan
pariwisata dan amenitas pariwisata di Bendungan
Klampis, Bendungan dan Hutan Kera Nepa;

d) Kabupaten Pandeglang melalui bantuan sapi indukan
wajib bunting (SIWAB), pengembangan Kawasan
Ekonomi Khusus Tanjung Lesung; dan

e) Kabupaten Lebak melalui peningkatan intensifikasi
padi, palawija, pembibitan, bantuan sapi indukan
wajib bunting (SIWAB) pembangunan pasar dan
rehabilitasi jaringan irigasi.

2) pelatihan tenaga kerja scktor unggulan;

3) peningkatan kapasitas petani dan nelayan dalam
pemanfaatan sumber daya; dan

4) pengembangan Kkoperasi dan usaha kecil menengah

(KUKM), Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) dan

lembaga ekonomi lainnya dalam meningkatkan akses

permodalan dan pemasaran bagi masyarakat desa.
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G. Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah Sumatera
1. Penyebab Utama Ketertinggalan di Wilayah Sumatera

Berdasarkan analisis indeks ketertinggalan pada 154 (seratus
lima puluh empat) kabupaten/kota di wilayah Sumatera terdapat
13 (tiga belas) kabupaten sebesar 8,44% (delapan koma empat
puluh empat persen) yang dikategorikan tertinggal dan 141
(seratus empat puluh satu) kabupaten/kota sebesar 91,56%
(sembilan puluh satu koma lima puluh enam persen) tidak
tertinggal. Daftar kabupaten tertinggal dan penyebab utama
ketertinggalan di wilayah Sumatera akan ditunjukkan dalam tabel
3.13 berikut ini.
Tabel 3.13

Daftar Kabupaten Tertinggal dan Penyebab Utama Ketertinggalan di
Wilayah Sumatera Tahun 2015-2019

L Penyebab Utama Ketertinggalan Menurut Urutan
No| Kabupaten | Provinsi
1 2 3 4 5 6
1 |Aceh Singkil |Aceh Sumber Daya |Ekonomi Kemampuan |Karakteristi |- -
Manusia Keuangan k Daerah
Daerah
2 |Nias Sumatera | Sarana dan Kemampuan |Ekonomi - - -
Utara Prasarana Keuangan
Daerah
3 |Nias Selatan Aksesibilitas  |Sarana dan |Ekonomi Kemampuan |- -
Prasarana Keuangan
Daerah
4 |Nias Utara Ekonomi Sarana dan |Kemampuan |Karakteristi |- -
Prasarana Keuangan k Daerah
Daerah
5 |Nias Barat Ekonomi Sarana dan |Kemampuan |Sumber Karakteristi |-
Prasarana Keuangan Daya k Daerah
Daerah Manusia
6 |Solok Selatan |Sumatera | Karakteristik |Sumber Kemampuan |- - -
Barat Daerah Daya Keuangan
Manusia Daerah
7 |Kep. Aksesibilitas |Sarana dan |Ekonomi Karakteristi |Kemampuan|-
Mentawai Prasarana k Daerah Keuangan
Daerah
8 |Pasaman Karakteristik |Sarana dan |Sumber Daya |Kemampuan |- -
Barat Daerah Prasarana Manusia Keuangan
Dacrah
9 |Musi Rawas |Sumatera| Sumber Daya |Ekonomi Sarana dan |- - -
Selatan Manusia Prasarana
10 [Musi Rawas Sumber Daya |Ekonomi Sarena dan |- - -
Utara Manusia Prasarana
11 |Seluma Bengkulu | Ekonomi Kemampuan |Sumber Daya |- - -
Keuangan Manusia
Daerah
12 |Lampung Lampung | Kemampuan |Ekonomi Sarana dan |- - -
Barat Keuangan Prasarana
Daerah
13 |Pesisir Barat Kemampuan |Ekonomi Sarana dan |- - -
Keuangan Prasarana
Daerah
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2. Potensi dan Keterkaitan Wilayah

Pengembangan potensi daerah tertinggal di wilayah
Sumatera harus memperhatikan sektor unggulan wilayah. Dalam
rangka mengembangkan sektor pertanian yang merupakan sektor
basis di seluruh daerah tertinggal di wilayah Sumatera maka
diperlukan pengembangan potensi wilayah dari aspek hulu dan
hilir secara terintegrasi, antara lain melalui pengembangan
agroindustri dan pengembangan kawasan pertanian dan
perkebunan.

Hal tersebut bertujuan untuk meningkatkan nilai tambah dan
diharapkan dapat mentransformasikan struktur ekonomi wilayah
dari pertanian ke industri dengan berbasis pada agroindustri.
Hilirisasi dari pengolahan potensi unggulan berorientasi pada
keterkaitan daerah tertinggal dengan daerah pusat pertumbuhan
lainnya.

Untuk menunjang pengembangan sektor unggulan di
wilayah Sumatera, diperlukan pengembangan ckonomi wilayah
secara terintegrasi dari aspek hulu dan hilir (keterkaitan sektor)
dengan meningkatkan konektivitas antara daerah pinggiran,
seperti daerah tertinggal dan kawasan perbatasan ke pusat
pertumbuhan/kawasan strategis yakni dengan Kawasan Ekonomi
Sei Mangkei dan Kawasan Ekonomi Tanjung Api-Api sebagai
sentra pengolahan komoditas unggulan kelapa sawit dan karet
menjadi produk bernilai tambah tinggi, serta pusat logistik,
Kawasan Banda Aceh Darussalam, Kawasan Industri Kuala

Tanjung, dan Kawasan Industri Tanggamus.

Gambar 7
Peta Sebaran Daerah Tertinggal dan Pusat Pertumbuhan di Wilayah Sumatera

TITY:
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Selanjutnya orientasi pengembangan produk unggulan
tersebut menuju gerai pemasaran wilayah, yakni pusat kegiatan
nasional berfungsi sebagai gerai pemasaran untuk wilayah
Sumatera, meliputi Pusat Kegiatan Nasional Lhoksemauwe, Pusat
Kegiatan Nasional Mebidangro (Kota Medan, Binjai, Kabupaten
Deli Serdang, dan Kabupaten Karo), Pusat Kegiatan Nasional
Padang, Pusat Kegiatan Nasional Palembang, dan Pusat Kegiatan
Nasional Bandar Lampung. Kawasan berorientasi ekspor di
kawasan perdagangan bebas dan pelabuhan bebas Batam, Bintan
dan Karimun, dan Kawasan Perdagangan Bebas dan Pelabuhan

Bebas Sabang.

3. Sasaran Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah
Sumatera
Sasaran pengembangan wilayah Sumatera sampai dengan tahun

2019 sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 3.14 berikut ini.

Tabel 3.14
Sasaran Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal di Wilayah Sumatera

Tahun KELUARAN Tahin KELUARAN | Tahun

Targe: Target Target
Sasaran | Dasar o JANGEA Dasar JANGEA Dasar
2015 | 2015" | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 2014 20157 2016 2017 2018 2019 FENDER 2014 | 2015" | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Jumlah Dokter
Moningkatnya r 1000
IPMdiDrermh | 61,24 | 62,04 | 62,78 | 6361 | 64,30 | 6320 | Kesebatan (Angha 66,26 66,34 66,83 6712 67.42 PR 016+ | 016 | 017 | 010 | 02z | o
T Harapan Hidup) Penduduic
ol (Persentaze)
Angha
Harmpan Lama v
pan a o
e e 1.8 12,12 12,44 1278 13,13 [EECI ity 9369 | 93.66 | 9409 | 9532 | 9594 | 96,54
ram,
(Porsentass)
Standar hidup Angha
layak (Pondapatan Partisipasi
Nasional Bruto 718 736 753 7,73 7.96 518 | Sekelah 7347 | 7120 | 564 | 7823 | T932 | B0.A2
Perkapita) (Ribn Menengah Atas
rupinh per tahun] (Persentase]
Meningkatuys nghata Peningkntan
b Produkiiviina Pt
enagn Kerja
Petumbuhan T dosn dengan
Ekonomi di a0 | 498 | 604 | 623 | b4z | pan | [fredul a7.93 30.82 42,23 1375 1650 20,60 | ketersediman | 48,51 | 19,89 | 5280 | 5584 | 5850 | 6122
Dasrah Brato/Tenngn jalan momadai
Tertings ! (jnlan asp
[Persentaze] e (Persennze]
(uta/ormng/tabun)
Poninglatan
Penurunan Penurunan persentase
Porsentase Persentase. rumah g
Penduduk 17.03 | 1848 | 17.68 | 1689 | 16,10 | 1530 | Penduduk Miskin | 3211279 | 4034.131 | 4237.961 | 4453844 | 4652529 | 4924815 | pengguma 6454 | 0605 | 6BAS | TO0S | TLGA | 7484
Diskin (Garis Hemiskinan) listrik & air
{Persentass) (Rp/kapita/bulan) bersih (Utilitas)
(Porsentase)
Ket: Sumber: BES (Podes 2014, Susenas 2015) data diolah Dit. PIDT KDPDTT, 2017

* Realisasi
4 Data Podes 2014
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4. Arah Kebijakan Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal
Wilayah Sumatera
Arah kebijakan percepatan pembangunan daerah tertinggal di
wilayah Sumatera meliputi pengembangan perekonomian
masyarakat, pemenuhan kebutuhan dasar dan kebutuhan
pelayanan dasar publik, peningkatan kualitas sumber daya
manusia, promosi potensi daerah tertinggal, dan
pengembangan kemitraan untuk mempercepat pembangunan
dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam
pembangunan, dan pembangunan infrastruktur penunjang
konektivitas antara daerah tertinggal terhadap perkotaan dan
pusat pertumbuhan.

O. Strategi Percepatan Pembangunan Daerah Tertinggal Wilayah
Sumatera
a. Kriteria Perekonomian Masyarakat

Perckonomian wilayah Sumatera ditopang oleh beberapa

sektor utama yaitu pertanian terutama perkebunan dan

industri pengolahan berbasis komoditas kelapa sawit dan

karet serta industri perikanan dan pariwisata bahari.

Sumatera merupakan salah satu pintu gerbang Indonesia

dalam  perdagangan internasional. Adapun  strategi

peningkatan perekonomian masyarakat di daerah tertinggal

melalui peningkatkan promosi dan pengembangan komoditi

unggulan daerah tertinggal di wilayah Sumatera, meliputi

bidang pertanian, perkebunan, perikanan, dan pariwisata

antara lain:

1) promosi terhadap potensi unggulan dan peningkatan
kewirausahaan masyarakat di semua daerah tertinggal;

2) penataan dan peningkatan amenitas pariwisata
terutama di Kawasan Strategis Pariwisata Nasional
Siberut (Kepulauan Mentawai), Kawasan Strategis
Pariwisata Nasional Teluk Dalam Nias (Nias, Nias
Barat, Nias Sclatan, Nias Utara);

3) penyediaan bibit perikanan, bantuan pengolah
pertanian, dan promosi kopi;

4) peningkatan kapasitas dan kualitas produk di sektor
pertanian, perikanan dan peternakan;
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S5) pengadaan sapi indukan wajib bunting (SIWAB), benih
unggul jagung, benih ikan, kapal penangkap ikan dan
perlengkapannya;

6) pengembangan koperasi dan usaha kecil menengah
(KUKM), Badan Usaha Milik Desa (BUM Desa) dan
lembaga ekonomi lainnya untuk meningkatkan akses
permodalan dan pemasaran bagi masyarakat desa;

7) peningkatan kapasitas petani dan neclayan dalam
pemanfaatan sumber daya; dan

8) pembangunan pasar terutama di Kabupaten Nias

Selatan, Musi Rawas, dan Musi Rawas Utara.

Kriteria Sarana dan Prasarana

Pemenuhan standar pelayanan minimal di daerah tertinggal

wilayah Sumatera dengan pengembangan sarana dan

prasarana sebagai berikut:

1) pembangunan infrastruktur jalan di seluruh daerah
tertinggal;

2) meningkatkan konektivitas dengan membangun sistem
jaringan jalan lokal/nonstatus yang saling terhubung
dengan pusat kegiatan ekonomi, dan jaringan logistik
darat antara lokasi perkebunan, pengolahan, dan
akses ke pelabuhan;

3) pembangunan sarana dan prasarana pendidikan
meliputi:

a) penyelenggaraan sekolah satu atap (sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, seckolah
menengah atas/seckolah menengah kejuruan); dan

b) pembangunan sckolah, asrama sckolah, sckolah
berasrama atau ruang kelas baru.

4) pembangunan sarana dan prasarana Kkeschatan,

meliputi:
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a) pemenuhan kebutuhan tenaga keschatan, obat,
alat kesehatan, dan bahan medis habis pakai
(BMHP);

b) pengadaan sarana keschatan keliling sesuai
karakteristik daerah; dan;

c) pengembangan fasilitas rumah sakit pratama
terutama yang termasuk Daerah Tertinggal,
Perbatasan, dan Kepulauan terluar (DTPK).

9) pengembangan pasar sebagai sarana pengembangan
sarana distribusi perdagangan terutama di Kabupaten
Musi Rawas Utara, Nias Barat, Sclok Selatan, dan Musi
Rawas;

6) percepatan pemenuhan kebutuhan elektrifikasi
terutama di seluruh wilayah yang belum terlistriki,
terutama Kabupaten Kepulauan Mentawai, Nias Selatan
dan Nias Barat;

7) pembangunan sarana dan prasarana informasi dan
telekomunikasi meliputi:

a) penyediaan stasiun pemancar atau Base Transceiver
Station (BTS) di wilayah nirsinyal (blankspot) layanan
telekomunikasi;

b) penyediaan akses pita lebar (broadband) internet;
dan

c) penyediaan infrastruktur penyiaran publik dan
peningkatan jangkauan siaran melalui revitalisasi
infrastruktur penyiaran publik;

d) penempatan tenaga penyuluh informasi publik di
kecamatan daerah terdepan, tertinggal, dan terluar.

8) pembangunan sarana dan prasarana permukiman,
meliputi:

a) pembangunan perumahan layak huni;

b) pembangunan sarana air bersih; dan
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c) perbaikan lingkungan permukiman tidak layak

huni.

c. Kriteria Sumber Daya Manusia

Strategi dalam mendukung kebijakan peningkatan kualitas

sumber daya manusia dan ilmu pengetahuan dan teknologi

kabupaten tertinggal di wilayah Sumatera antara lain:

1) pemerataan pelayanan kesehatan, obat, alat kesehatan,
dan bahan medis habis pakai (BMHP);

2) pemerataan distribusi dan pemberian insentif bagi
tenaga pendidik;

3) pengembangan pendidikan kesetaraan paket A, paket B,
dan paket C;

4) pemberian kuota khusus beasiswa (beasiswa afirmasi)
perguruan tinggi untuk daerah tertinggal;

95) pengembangan sckolah kejuruan dalam menunjang
pengelolaan hasil bumi, terutama di Kabupaten Nias
Barat dan Nias Selatan; dan

6) pengembangan balai pelatihan kerja dan kewirausahaan
serta pengembangan pusat informasi dan teknologi
untuk menunjang pengembangan usaha, khususnya

pada sektor perkebunan dan perikanan laut.

d. Kriteria Kemampuan Keuangan Daerah

Dalam upaya mendukung percepatan pembangunan daerah

tertinggal, bentuk afirmasi dilakukan dengan evaluasi

terhadap harmonisasi regulasi untuk menciptakan iklim

yvang kondusif dalam pengelolaan hasil bumi dan energi,

melalui:

1) harmonisasi kebijakan, program, dan kegiatan daerah
untuk percepatan pembangunan daerah tertinggal;

2) peningkatan kapasitas aparatur pemerintahan daecrah
dalam pengelolaan keuangan dan ekonomi daerah;

3) penguatan kapasitas pemerintah daerah dalam

meningkatkan iklim investasi yang kond usif;
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4) meningkatkan sumber-sumber Pendapatan Asli Daerah
(PAD) baru dan potensi penerimaan daerah yang
bersumber dari penerimaan lain yang sah; dan

5) memperbaiki sistem penerimaan pajak dan retribusi.

Kriteria Karakteristik Daerah

Potensi ancaman bencana yang dominan terjadi di wilayah

Sumatera adalah tsunami, banjir, gempa bumi, tanah

longsor, kebakaran hutan dan lahan kritis, dan desa

konflik, sehingga perlu penanganan karakteristik daerah
melalui:

1) pengembangan sistem pengawasan dan pemanfaatan
sumber daya alam oleh masyarakat;

2) pengembangan dan peningkatan sarana dan prasarana
mitigasi bencana;

3) pelaksanaan  dan monitering  rehabilitasi  dan
rekonstruksi pasca bencana;

4) pengelolaan hutan kemasyarakatan sesuai dengan
potensi kearifan lokal, dan konservasi sumber dayva
kawasan berlahan kritis; dan

5) peningkatan kapasitas masyarakat dalam manajemen
konflik, rekonsiliasi, dan  rekonstruksi dengan
melibatkan tokoh masyarakat, tokoh agama, dan tokoh
adat.

Kriteria Aksesibilitas

Peningkatan konektivitas daerah tertinggal dengan pusat

pertumbuhan yang diprioritaskan pada ketersediaan

aksesibilitas penunjang peningkatan kinerja pembangunan
ekonomi melalui:

1) peningkatan konektivitas dacrah tertinggal dengan
pusat pertumbuhan untuk mendukung pembangunan
ekonomi;

2) pengembangan pelabuhan di pulau kecil terutama di
Kepulauan Mentawai, Nias, Nias Selatan, dan Nias
Utara;

3) peningkatan penyediaaan angkutan sungai, danau, dan
penyeberangan;

4) pengembangan bandar udara di Kabupaten Nias, Pesisir
Barat, Kepulauan Mentawai, dan Bandar Udara Perintis
Hamzah Fansuri di Aceh Singkil.
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BAB IV
PENUTUP

Demikian STRANAS-PPDT ini disusun untuk menjadi pedoman
perencanaan strategis dalam mencapai sasaran percepatan pembangunan
daerah tertinggal baik di tingkat nasional, provinsi, maupun kabupaten, agar
koordinasi antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah, serta
pemangku kepentingan lainnya dalam perencanaan, pelaksanaan, dan

penganggaran dapat berjalan secara efektif dan efisien.

PRESIDEN REPUBLIK INDONESIA,
ttd

JOKO WIDODO
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